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laporan pelaksanaan aktualisasi berjudul “Pelaksanaan Konservasi Rejung 
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7) Rekan-rekan kerja di Bidang Kebudayaan yang sudah mendukung dan 

memberikan semangat serta motivasi terhadap penulis; 

8) Datuk Dustan, Datuk Zubirman, dan Datuk Arsen yang telah bersedia 
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9) Farhan Muhammad Andria selaku kekasih dari penulis yang sudah 
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menyadari, laporan pelaksanaan aktualisasi ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, para pembaca diharapkan memberikan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan laporan pelaksanaan aktualisasi ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, vitalitas bahasa dan sastra daerah terus 

mengalami kemunduran. Hal tersebut disebabkan oleh banyak berbagai 

faktor, seperti kombinasi faktor sosial, budaya, dan teknologi yang 

membuat penutur aslinya, terutama generasi muda beralih menggunakan 

bahasa nasional (Indonesia) atau bahasa asing. Faktor utamanya meliputi 

kurangnya intensitas penggunaan di lingkungan keluarga, pengaruh 

globalisasi/media, perkawinan antaretnik, serta anggapan bahwa bahasa 

daerah kuno atau tidak prestisius. 

Perlu adanya kebijakan pemerintah terkait pelestarian bahasa dan 

sastra daerah. Gubernur Bengkulu telah mengeluarkan Peraturan 

Gubernur terkait hal tersebut. Peraturan itu tercantum dalam Peraturan 

Gubernur (Pergub) Bengkulu Nomor 5 Tahun 2024 tentang 

Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 

Daerah menjadi landasan hukum utama pelestarian bahasa daerah. 

Pergub ini mendorong penerapan kurikulum muatan lokal, penguatan 

sastra, serta melindungi berbagai dialek bahasa daerah dari kepunahan. 

Dalam mematuhi peraturan Gubernur Bengkulu, Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Seluma memiliki program untuk melakukan 

pelestarian daerah melalui konservasi dan revitalisasi bahasa daerah. 

Namun, upaya untuk menjalankan program tersebut masih belum optimal 
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dilakukan. Khususnya pada upaya untuk mengkonservasi bahasa dan 

sastra daerah. Tahun ini, Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan mempunyai target untuk mengkonservasi bahasa daerah 

Serawai Seluma dengan membuat Kamus Bahasa Daerah Serawai 

Seluma. Untuk sastra daerah Serawai Seluma, masih belum ada upaya 

yang akan dilakukan. 

Berdasarkan data dari petabahasa.kemendikdasmen.go.id, saat ini 

terdapat 718 bahasa daerah yang tersebar di wilayah Indonesia. Jumlah 

bahasa daerah paling banyak ada di wilayah timur Indonesia. Dari 718 

bahasa yang merupakan data tahun 2019, terdapat 11 bahasa yang 

mengalami kepunahan dan 24 bahasa mengalami kemunduran dari sisi 

jumlah penuturnya. 

Kajian vitalitas terhadap 87 bahasa daerah pada tahun 2018—2019 

menunjukkan adanya 24 bahasa yang aman, 19 bahasa yang rentan, 3 

bahasa yang mengalami kemunduran, 25 bahasa yang terancam punah, 

5 bahasa yang kritis, dan 11 bahasa yang punah (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, 2024). Data itu menunjukkan bahwa bahasa 

daerah menghadapi ancaman kepunahan yang serius.  

Salah satu bahasa daerah yang vitalitasnya rentan adalah bahasa 

Bengkulu dialek Serawai karena jumlah penuturnya mulai berkurang dan 

penggunaan harian yang menurun akibat pengaruh bahasa lain, meskipun 

masih aktif digunakan oleh masyarakatnya. Ancaman ini didorong oleh 

kurangnya penggunaan aktif di kalangan generasi muda dan minimnya 
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regulasi pendukung, yang jika dibiarkan dapat meningkatkan risiko 

kepunahan bahasa (status terancam). 

Hal itu juga terdapat pada penelitian vitalitas Bahasa Daerah di 

Bengkulu yang dilakukan oleh Wibowo yang mengumpulkan data vitalitas 

dalam kurun waktu 2013-2019. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa dialek Serawai dalam status rentan, sama seperti bahasa Rejang 

(Wibowo, 2022). 

Rentan dalam vitalitas bahasa daerah artinya bahasa daerah 

rentan artinya kondisi di mana suatu bahasa mulai jarang digunakan, 

terutama oleh generasi muda, meski masih dituturkan oleh generasi tua. 

Kategori ini menunjukkan penurunan jumlah penutur dan potensi 

kepunahan jika tidak ada upaya pelestarian, seperti penggunaan di rumah 

atau lingkungan sehari-hari. Kondisi rentan jika dibiarkan akan mengarah 

pada posisi terancam. 

Sastra dan bahasa memiliki hubungan yang tidak terpisahkan. 

Bahasa adalah medium utama bagi sastra, di mana sastrawan 

menggunakan kata-kata sebagai alat untuk menciptakan keindahan, 

ekspresi emosi, serta menyampaikan ide atau gagasan. Sastra 

merupakan bentuk seni yang menggunakan bahasa secara khusus dan 

imajinatif untuk menggambarkan kehidupan. Tanpa adanya bahasa, karya 

sastra tidak akan tercipta. Bisa disimpulkan bahwa jika status bahasa 

rentan, maka sastra juga bisa terancam punah. 
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Terdapat sastra lisan yang hidup dan berakar di masyarakat 

Serawai di Kabupaten Seluma, yakni rejung. Menurut Sarwono & Purwadi 

(2016) rejung berbentuk puisi rakyat yang menyerupai pantun dan 

dibawakan secara bersahutan atau berbalasan oleh penari laki-laki dan 

penari perempuan dalam tari adat yang lazim dipentaskan dalam pesta 

pernikahan. Sementara menurut Pragusti (2020) rejung sebagai suatu 

bentuk puisi lama yang telah menjadi kebiasaan masyarakat Serawai yang 

berfungsi untuk menyampaikan hasrat hati seseorang kepada orang lain 

(sesama masyarakat Serawai). Dapat disimpulkan bahwa rejung adalah 

sastra lisan berbentuk puisi atau pantun yang ditembangkan yang memiliki 

fungsi tertentu yang berasal dari masyarakat Suku Serawai di Bengkulu. 

Rejung Serawai sebagai sastra lisan yang ada di masyarakat tentu 

menjadi salah satu sastra yang perlu dikonservasi karen rejung Serawai 

merupakan ebagai warisan budaya lisan masyarakat Serawai khususnya 

di Kabupaten Seluma. Rejung membutuhkan upaya pelestarian dan 

penyelamatan agar tidak punah serta dapat diwariskan ke generasi 

penerus. Konservasi penting dilakukan untuk menjaga eksistensi struktur 

dan nilai-nilai di dalamnya. 

Sebagai langkah awal untuk melaksanakan upaya konservasi 

rejung, penulis akan mengumpulkan rekaman rejung melalui 

pendokumentasian terhadap narasumber yang dapat menuturkan rejung 

tersebut. Kemudian hasil dokumentasi akan dihimpun ke dalam Playlist 

YouTube. Selain melakukan dokumentasi, penulis akan melakukan 
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transkripsi dan terjemahan juga analisis fungsi sosial terhadap rejung-

rejung tersebut agar masyarakat di luar Kabupaten Seluma dapat 

mempelajarinya. Hal tersebut akan menjadi arsip Bidang Kebudayaan dan 

transparansi kepada masyarakat terhadap hasil dari upaya konservasi 

sastra lisan rejung serawai. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

1) Mengimplementasikan Nilai-nilai Dasar BerAKHLAK ASN 

Mengimplementasikan nilai-nilai dasar BerAKHLAK (Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif) dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagai 

Perevitalisasi Bahasa dan Sastra di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Seluma. 

2) Mendukung Visi Daerah 

Mewujudkan visi Pembangunan Kabupaten Seluma tahun 2024-

2029, yaitu "SELUMA EMAS BERLIAN" (Elok, Maju, Adil, 

Sejahtera, Berkelanjutan, dan Beriman) melalui misi ke- 1 terkait 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang elok dan berkarakter, 

dengan menjaga kelestarian budaya lokal, keharmonisan sosial, 

serta pelestarian lingkungan hidup yang berkelanjutan. 

3) Meningkatkan Kualitas Birokrasi 
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Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan efektif 

melalui pendokumentasian aset budaya daerah secara sistematis 

dan ilmiah. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari pelaksanaan aktualisasi ini di antaranya ialah 

sebagai berikut. 

1) Mengumpulkan data pokok dan data narasumber sastra lisan 

Rejung 

Bertujuan untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat 

mengenai sastra lisan Rejung serta mengidentifikasi narasumber 

yang kompeten sebagai sumber informasi utama.  

2) Pembuatan rekaman sastra lisan rejung dengan tokoh-tokoh adat 

Pembuatan rekaman sastra lisan rejung bertujuan untuk 

menyimpannya dalam bentuk audio-visual yang dapat diakses 

kapan saja sebagai arsip budaya daerah serta memastikan bahwa 

sastra lisan rejung tidak hilang.  

3) Mempublikasi kumpulan sastra lisan rejung ke YouTube 

Hal ini bertujuan agar arsip rejung dapat menjaungkau masyarakat 

global dan diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan generasi 

muda untuk mempelajari, menggunakan, dan melestarikan bahasa 

serta sastra Serawai. 

4) Melaksanakan sosialisasi ke SMP dan SMA  
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Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, minat, dan 

partisipasi generasi muda dalam upaya pelestarian bahasa serta 

sastra lisan daerah khususnya rejung Serawai. 

C. Ruang Lingkup 

1. Lokasi Kegiatan 

Lokasi yang dipilih untuk melakukan kegiatan aktualisasi mencakup: 

1) Lingkup Internal: Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Seluma (untuk konsultasi, pengolahan data, dan 

penyusunan laporan). 

2) Lingkup Eksternal: Lokasi perekaman rejung di wilayah Kabupaten 

Seluma, khususnya di Kecamatan Seluma Selatan.  

2. Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan perekaman rejung Serawai di Kabupaten 

Seluma akan dilakukan pada periode pelaksanaan kegiatan habituasi 

dari tanggal 20 April-19 Juni tahun 2026.  

Pada periode waktu tersebut, penulis akan melakukan beberapa 

tahapan kegiatan, di antaranya melakukan konsultasi dengan Kabid 

Kebudayaan dan Pamong Budaya, melaksanakan perekaman rejung 

Serawai, mengedit rekaman video rejung, melakukan evaluasi, dan 

melaporkan kegiatan kepada Kabid Kebudayaan dan Pamong Budaya.   

3. Pihak yang Terlibat 
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Pada pelaksanaan kegiatan aktualisasi, penulis melibatkan 

beberapa pihak untuk mendukung keberhasilan kegiatan. Pihak-pihak 

tersebut di antaranya adalah sebagai berikut. 

1) Mentor 

Selaku Kabid Kebudayaan yang akan memberikan arahan teknis 

dan persetujuan setiap tahapan kegiatan. 

2) Pamong Budaya 

Selaku atasan penulis yang juga akan memberikan arahan teknis. 

3) Coach 

Selaku pembimbing dalam implementasi nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK. 

4) Rekan di Bidang Kebudayaan 

Selaku rekan kerja penulis di Bidang Kebudayaan, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma yang akan 

membantu dalam mentranskrip dan menertemahkan video rejung 

Serawai Seluma.  

5) Penutur Rejung 

Selaku narasumber utama dalam menembangkan Rejung Serawai 

Seluma. 

4. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam 

melaksanakan kegiatan aktualisasi ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Menurut Endraswara (2013) metode kualitatif deskriptif 
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adalah metode yang digunakan dalam penelitian yang 

menggambarkan data-data penelitian melalui kata-kata, bukan angka, 

dengan fokus pada penjabaran naratif. Langkah-langkah pelaksanaan 

kegiatan menggunakan metode penelitian tersebut di antaranya: 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk 

merealisasikan pelaksanaan aktualisasi ini adalah dengan studi 

literatur (buku, jurnal, arsip), wawancara awal dengan tokoh 

adat/masyarakat, dan dokumentasi data sekunder. 

2) Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan analisis 

deskriptif kualitatif, yakni melakukan transkripsi, menerjemahkan 

dan mengidentifikasi fungsi sosial dari video Rejung Serawai.  
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma merupakan 

instansi pemerintah daerah yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

pendidikan dasar, PAUD, serta kebudayaan. Dinas ini fokus pada 

peningkatan layanan pendidikan, kebudayaan daerah serawai, dan 

pelayanan publik. 

 

 

Gambar 2. 1 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma atau 

DISDIKBUD Seluma dibentuk seiring dengan berdirinya Kabupaten 

Seluma berdasarkan Undang-Undang No. 3 Tahun 2003 pada 25 Februari 

2003. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan adalah unsur pelaksana 

otonomi daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang 
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berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah.  

2. Visi, Misi, dan Tujuan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Seluma 

Visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

sebagai berikut: 

“Terwujudnya Pendidikan yang Berkualitas dan Mampu Bersaing serta 

Memajukan Kebudayaan dalam Mendukung Pembangunan Kabupaten 

Seluma.” 

Dari adanya visi tersebut, dapat diwujudkan melalui misi berikut. 

1) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan 

standar pelayanan minimal; 

2) Meningkatkan kualitas dan daya saing serta relevansi lulusan 

setiap jenjang pendidikan Kabupaten Seluma; 

3) Terciptanya proses belajar yang aman dan nyaman; 

4) Terciptanya model pembelajaran yang efektif dan kreatif; 

5) Tuntas wajib belajar 9 tahun pada tahun 2026; 

6) Terlaksananya pembinaan minat, bakat, dan kreativitas siswa; 

7) Terciptanya peran serta/kepedulian masyarakat terhadap 

pendidikan; 

8) Terwujudnya koordinasi dalam pelaksanaan pembangunan di 

bidang pendidikan dengan stakeholder; 
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9) Memajukan kebudayaan dalam mendukung pembangunan 

Kabupaten Seluma. 

Dari adanya visi dan misi tersebut, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Seluma menjadi instansi yang memiliki 

dedikasi penuh terhadap pemerintahan menyesuaikan dengan 

kebutuhan publik. Salah satu misi yang diwujudkan adalah di bidang 

kebudayaan, mengenai cagar budaya.  

3. Deskripsi Wilayah Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Seluma 

 

 

 

 

 

 

 

Wilayah kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Seluma secara geografis sama dengan wilayah Kabupaten Seluma. 

Batas-batas wilayahnya sebagai berikut: 

1) Di sebelah Utara, Kabupaten Seluma berbatasan dengan Kota 

Bengkulu dan Kabupaten Bengkulu Tengah. Batas ini menjadikan 

Seluma memiliki akses yang cukup dekat dengan pusat 

Gambar 2. 2 Peta Wilayah Kabupaten Seluma 
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pemerintahan Provinsi Bengkulu serta pusat kegiatan ekonomi 

regional. 

2) Di sebelah Selatan, Kabupaten Seluma berbatasan dengan 

Kabupaten Bengkulu Selatan, yang juga merupakan daerah induk 

sebelum Seluma dimekarkan pada tahun 2003. Hubungan 

geografis dan historis ini membuat kedua wilayah memiliki 

keterkaitan sosial dan ekonomi yang cukup erat. 

3) Sementara itu, di sebelah Timur, Kabupaten Seluma berbatasan 

dengan Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah 

timur ini didominasi oleh kawasan perbukitan dan sebagian 

termasuk dalam bentang alam Pegunungan Bukit Barisan. 

4) Adapun di sebelah Barat, Kabupaten Seluma berbatasan langsung 

dengan Samudra Hindia, yang memberikan potensi besar di sektor 

perikanan, kelautan, dan pariwisata pantai. 

4. Struktur Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Seluma 
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Gambar 2. 3 Struktur Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Seluma 

Berdasarkan dokumen perencanaan 2025, berikut adalah rincian 

komponen struktur organisasi: 

1) Kepala Dinas Pendidikan; 

2) Sekretariat: 

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 

b. Sub Bagian Perencanaan dan Monitoring; 

3) Bidang Pembinaan PAUD dan Pendidikan Non Formal (NFI); 

4) Bidang Pembinaan Sekolah Dasar (SD); 

5) Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (SMP); 

6) Bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan; 

7) Bidang Kebudayaan; 

a. Unit Pelaksana Teknis; dan 
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b. Jabatan Fungsional (meliputi Analis Kebijakan dan SDM 

Aparatur) 

B. Profil Peserta 

1. Profil Peserta 

 

Gambar 2. 4 Foto Penulis 

Penulis bernama Salsa Aliefia, lahir di Jakarta pada tanggal 24 

Agustus 2001. Saat ini, penulis berdomisili di Kelurahan Talang 

Saling, Kabupaten Seluma. Penulis merupakan CPNS (Calon 

Pegawai Negeri Sipil) yang bekerja di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Seluma dengan Nomor Induk Pegawai (NIP) 

200108242025062011. 

Dalam menjalankan tugasnya, penulis menjabat sebagai 

Perevitalisasi Bahasa dan Sastra yang memiliki tanggung jawab 

dalam melakukan pengembangan, pelindungan, dan pelestarian 

bahasa/sastra daerah melalui kebijakan teknis, pembinaan guru, 

pengembangan muatan lokal, serta monitoring.   



16 
 

Adapun latar belakang pendidikan terakhir penulis adalah 

Sarjana Strata 1 Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas 

Pendidikan Indonesia, Bandung. Dengan latar belakang tersebut, 

penulis terus berupaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab 

sebagai perevitalisasi bahasa dan sastra, khususnya pada upaya 

konservasi bahasa dan sastra daerah di Kabupaten Seluma.  

Sebagai bagian dari pelaksanaan tugas dan pengembangan 

kompetensi sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil, penulis mengambil 

isu mengenai masih minimnya dokumentasi rejung Serawai di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma. Isu ini dipilih karena 

minimnya dokumentasi rejung Serawai dapat berpotensi hilangnya 

sastra lisan di Kabupaten Seluma, khususnya rejung Serawai yang 

saat ini masih hidup di kalangan masyarakat Seluma. Upaya tersebut 

dilakukan untuk merealisasikan tugas pokok jabatan penulis sekaligus 

sebagai wujud nyata implementasi dari Peraturan Gubernur Bengkulu 

Nomor 5 Tahun 2024 mengatur tentang Pengembangan, Pembinaan, 

dan Pelindungan Bahasa serta Sastra Daerah. 

2. Role Model 
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Gambar 2. 5 Foto Role Model 

Adapun role model yang menjadi inspirasi bagi penulis adalah 

Ibu Delnalaini, S.E. sebagai Pamong Budaya di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Seluma. Beliau menunjukkan kepemimpinan 

yang baik, disiplin, serta memiliki komitmen kuat dalam membangun 

dan memajukan Kabupaten Seluma, termasuk dalam upaya 

pelestarian budaya daerah. Sikap kepemimpinan yang ditunjukkan 

oleh beliau menjadi motivasi bagi ASN di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Seluma untuk bekerja secara profesional dan berorientasi 

pada pelayanan masyarakat.  

Adapun penerapan empat nilai BerAKHLAK yang diteladani 

dari role model dan berkaitan dengan kegiatan ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Berorientasi pada Pelayanan 

Role model selalu menekankan pentingnya memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat, termasuk dalam penyebaran informasi 
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mengenai kegiatan Festival Kebudayaan, seperti Festival Tunas 

Bahasa Ibu di Provinsi Bengkulu.  

2) Akuntabel 

Role model menunjukkan sikap tanggung jawab dalam setiap 

pelaksanaan tugas serta memastikan setiap kegiatan dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik. Nilai akuntabel diterapkan 

dalam kegiatan tradisi dan kebudayaan Kabupaten Seluma yang 

berjalan dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3) Kompeten 

Role model selalu berusaha meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan dalam melaksanakan tugas serta membantu pegawai 

untuk terus belajar dan berinovasi. Nilai kompeten ini dicerminkan 

melalui pembelajaran yang terus dilakukan terkait kebudayaan dan 

tradisi yang ada di Kabupaten Seluma. 

4) Adaptif 

Role model memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. Terlebih dalam melakukan 

kegiatan terkait kebudayaan dan tradisi di Seluma melalui jadwal 

pelaksanaan yang disusun secara sistematis dan memanfaatkan 

Microsoft Word dan Microsoft Excel.  

Dalam menjalankan tugas sebagai Aparatur Sipil Negara 

(ASN), diperlukan sosok teladan atau role model yang dapat menjadi 

inspirasi dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Role 
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model merupakan figur yang memiliki integritas, tanggung jawab, 

serta komitmen dalam memberikan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat. 
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BAB III 

RANCANGAN ISU AKTUALISASI 

A. IDENTIFIKASI ISU 

Terdapat beberapa isu yang penulis temukan selama menjabat sebagai 

staf di Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Seluma. Isu pertama yang ditemukan adalah soal masih minimnya 

dokumentasi kumpulan Rejung Serawai yang tersimpan di dalam arsip bidang 

kebudayaan. Hal tersebut merupakan isu yang harus segera diselesaikan, 

mengingat bahwa status Bahasa Bengkulu dialek Serawai adalah rentan 

punah dan penutur rejung kebanyakan berasal dari golongan generasi tua 

menyebabkan penyelesaian isu tersebut harus disegerakan. Selanjutnya, isu 

kedua yang penulis temukan adalah masih minimnya dokumentasi soal 

bahasa daerah di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma. Isu 

ini penulis urutkan di nomor kedua karena sudah ada upaya yang dilakukan, 

yaitu dengan membuat kamus bahasa daerah Serawai Seluma walau upaya 

tersebut masih belum optimal dilakukan karena belum tersedia jadwal alur 

kegiatan. Saat ini upaya yang sudah dilakukan hanya dengan berkoordinasi 

dengan Balai Bahasa Bengkulu.  Lalu, isu ketiga yang penulis temukan adalah 

soal masih lambatnya proses dalam pembuatan dan pengajuan SPJ di Bidang 

Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Kurangnya keterlibatan 

serta pemahaman pegawai Bidang Kebudayaan menyebabkan seluruh 

pengajuan SPJ hanya bisa dikerjakan oleh segelintir orang saja yang bisa 

menyebabkan terhambatnya proses pengajuan.  
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga isu utama di Bidang 

Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma yang 

perlu segera ditangani. Ketiga isu tersebut menunjukkan adanya keterbatasan 

dalam aspek pelestarian budaya dan pengelolaan administrasi, baik dari segi 

dokumentasi, perencanaan kegiatan, maupun kapasitas sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis yang terarah melalui 

peningkatan dokumentasi, penguatan koordinasi, serta pengembangan 

kompetensi pegawai agar upaya pelestarian budaya dan tata kelola 

administrasi dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.  

Tabel 3. 1 Identifikasi Isu di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Seluma 

No Isu Kondisi Saat Ini Kondisi yang 
Diharapkan 

1 Masih minimnya 
dokumentasi soal 
Sastra Lisan Daerah 
(Rejung) Serawai di 
Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten 
Seluma 

Hanya terdapat 
dokumentasi 1 
video wawancara 
rejung  

Diharapkan minimal 
terdapat dokumentasi 
5 rejung  

2 Masih minimnya 
dokumentasi soal 
bahasa daerah di Dinas 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten 
Seluma 

Hanya terdapat 1 
kamus dialek 
Serawai Bengkulu 
Selatan 

Diharapkan terdapat 
1 kamus bahasa 
dialek Serawai 
Seluma 

3 Masih lambatnya 
pembuatan dan 
pengajuan SPJ di 
Bidang Kebudayaan, 
Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan 

Pembuatan SPJ 
dilakukan bisa 
dilakukan selama 1 
minggu untuk 1 
kegiatan 

Diharapkan 
pembuatan dan 
pengajuan SPJ bisa 
dilakukan 1-2 hari 
untuk 1 kegiatan 

Sumber: Olahan penulis 
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B. DESKRIPSI ISU 

1. Masih minimnya Dokumentasi soal Sastra Lisan Daerah (Rejung) 

Serawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

a. Kondisi Isu Saat Ini 

Upaya peningkatan konservasi bahasa dan sastra lisan daerah 

di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

belum pernah dilakukan. Jadi, data soal konservasi Rejung tidak 

ditemukan di dalam arsip Bidang Kebudayaan. Namun, terdapat 

dokumentasi tentang wawancara rejung untuk keperluan pengajuan 

Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) Kabupaten Seluma. 

Tabel 3. 2 Jumlah Dokumentasi Rejung Serawai 

Tahun Bulan Jumlah Dokumentasi 
Rejung Serawai 

2025 Juni 0 

Juli 0 

Agustus 0 

September 0 

Oktober 0 

November 0 

Desember 1 

2026 Januari 0 

Februari 0 

Maret 0 

Total 1 
Sumber: Google Drive Bidang Kebudayaan 

https://drive.google.com/drive/folders/1oFWap2ONVbZvYdgFFeEIY_-EZB-

AOQMf?usp=sharing  

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa isu tentang masih 

minimnya dokumentasi soal sastra lisan daerah (rejung) Serawai di 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma merupakan 

https://drive.google.com/drive/folders/1oFWap2ONVbZvYdgFFeEIY_-EZB-AOQMf?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1oFWap2ONVbZvYdgFFeEIY_-EZB-AOQMf?usp=sharing
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isu yang sudah genting dan harus segera diselesaikan. Minimnya 

upaya konservasi bahasa dan sastra daerah menjadi salah satu 

alasan mengapa dokumentasi rejung Serawai hanya berjumlah satu. 

Salah satu untuk melakukan upaya konservasi adalah melalui 

perekaman serta melakukan kajian terhadap rejung Serawai yang 

terdapat di Kabupaten Seluma. 

Minimnya dokumentasi Rejung Serawai juga menjadi efek dari 

ancaman kepunahan dialek Serawai yang statusnya sudah rentan 

atau mengalami kemunduran. Apalagi jika penutur rejung hanyalah 

generasi tua karena generasi muda menganggap rejung tidak 

menarik lagi akibat dari adanya arus globalisasi. 

b. Dampak dan Para Pihak yang Terdampak 

Kurangnya upaya konservasi sastra lisan rejung dapat 

menimbulkan berbagai dampak yang serius bagi masyarakat 

maupun pemerintah daerah. Dampak tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan hilangnya warisan budaya, tetapi juga 

berpengaruh terhadap identitas daerah serta keberhasilan 

program pelestarian yang telah direncanakan. Dampak dan pihak 

yang terdampak dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 3 Dampak dan Pihak yang Terdampak pada Isu 1 

No Dampak Pihak yang Terdampak 

1 Kepunahan sastra lisan 
rejung 

Masyarakat adat Serawai 
khususnya di Kabupaten 
Seluma 

2 Melemahnya identitas 
daerah  

Pemerintah Daerah 
Kabupaten Seluma 
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3 Gagalnya program 
konservasi Bahasa dan 
Sastra 

Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten 
Seluma 

 Sumber: Olahan penulis 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat beberapa dampak 

yang bisa muncul akibat tidak disegerakannya kegiatan 

konservasi sastra lisan daerah Rejung Serawai adalah 

masyarakat adat Serawai akan kehilangan warisan leluhur, 

Pemerintah Kabupaten Seluma tidak akan lagi memiliki identitas 

budaya daerah yang bisa mewakili Kabupaten Seluma, dan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan akan gagal dalam mematuhi 

Peraturan Gubernur (Pergub) Bengkulu Nomor 5 Tahun 2024 

tentang Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa 

dan Sastra Daerah. 

c. Keterkaitan ISU dengan substansi Mata Pelatihan pada Agenda III 

(Manajemen ASN dan/atau Smart ASN) yang Relevan 

Isu masih minimnya dokumentasi sastra lisan daerah Rejung 

Serawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

memiliki relevansi dengan konsep SMART ASN, khususnya pada 

aspek digital, kompeten, dan berorientasi pelayanan. Di era digital, ASN 

dituntut mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mengarsipkan, mendokumentasikan, dan menyebarluaskan 

pengetahuan budaya secara efektif. Minimnya dokumentasi 

menunjukkan belum optimalnya pemanfaatan media digital serta 

kurangnya inovasi dalam menjaga warisan budaya.  
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Selain itu, dalam manajemen ASN, isu ini berkaitan dengan 

pengelolaan kinerja, kompetensi, dan perencanaan program kerja yang 

berkelanjutan. Masih minimnya dokumentasi menunjukkan perlunya 

penguatan kapasitas ASN melalui pelatihan, peningkatan literasi digital, 

serta penyusunan program kerja yang terarah dalam bidang 

kebudayaan. Manajemen ASN yang baik mendorong adanya 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pelestarian budaya 

secara sistematis dan terukur. Dengan demikian, dokumentasi sastra 

lisan Rejung tidak hanya menjadi upaya pelestarian budaya, tetapi juga 

mencerminkan profesionalisme ASN dalam menjalankan tugasnya 

secara akuntabel dan berorientasi hasil. 

2. Masih Minimnya Dokumentasi soal Bahasa Daerah di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

a. Kondisi Isu Saat Ini 

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa belum tersedianya 

dokumentasi berupa kamus bahasa daerah di Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Seluma menjadi salah satu 

permasalahan serius dalam upaya pelestarian bahasa daerah. 

Tanpa adanya kamus, proses inventarisasi bahasa menjadi tidak 

sistematis dan berpotensi menyebabkan hilangnya kosa kata asli 

seiring berkurangnya penggunaan bahasa daerah di masyarakat.  

Selain itu, ketiadaan kamus bahasa daerah juga 

menghambat upaya pengembangan, pembelajaran, dan 
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revitalisasi bahasa daerah di tingkat lokal. Bahasa daerah memiliki 

fungsi penting sebagai identitas budaya, sarana komunikasi 

masyarakat, serta pendukung sastra dan budaya daerah.  

Tabel 3. 4 Jumlah Kamus Bahasa Bengkulu Dialek Serawai 

No Wilayah Daerah Jumlah Kamus Keterangan 

1 Bengkulu Selatan 1 Tersedia 
kamus bahasa 

Bengkulu 
Dialek 

Serawai-
Indonesia yang 

terbit tahun 
2022 

2 Seluma 0 Belum memiliki 
kamus bahasa 

Daerah 

3 Provinsi Bengkulu 
(Total) 

1 Hanya terdapat 
1 kamus resmi 

yang telah 
disusun 

Sumber: balaibahasabengkulu.kemdikbud.go.id 

Dapat dilihat pada tabel di atas yang menunjukkan bahwa 

ketersediaan kamus bahasa daerah Serawai masih sangat 

terbatas, yakni hanya terdapat satu kamus yang dimiliki oleh 

wilayah Bengkulu Selatan, sementara Kabupaten Seluma sebagai 

salah satu daerah penutur bahasa Serawai juga justru belum 

memiliki kamus tersendiri. Hal ini menandakan adanya 

kesenjangan dalam upaya dokumentasi dan pelestarian bahasa 

daerah, mengingat setiap wilayah memiliki kekhasan kosakata, 

dialek, dan ungkapan yang berpotensi berbeda.  

b. Dampak dan Para Pihak yang Terdampak 
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Isu minimnya dokumentasi bahasa daerah di Kabupaten 

Seluma menimbulkan berbagai dampak. Dampak tersebut tidak 

hanya dirasakan oleh masyarakat penutur bahasa Serawai Seluma 

yang berpotensi kehilangan kekayaan bahasanya, tetapi juga oleh 

siswa, guru, dan tenaga pendidik yang mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran bahasa daerah. Selain itu, kondisi ini turut 

menghambat upaya pelestarian dan revitalisasi bahasa daerah yang 

menjadi tanggung jawab Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Seluma. 

Tabel 3. 5 Dampak dan Pihak Terdampak Isu 2 

No Dampak Pihak yang Terdampak 

1 Tidak 
terdokumentasikannya kosa 
kata dan dialek khas Seluma 

Masyarakat penutur bahasa 
Serawai Seluma 

2 Kesulitan dalam 
pembelajaran dan 
pengajaran bahasa daerah 

Siswa, guru, dan tenaga 
pendidik 

3 Terhambatnya program 
pelestarian dan revitalisasi 
bahasa daerah 

Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten 
Seluma 

Sumber: Olahan penulis 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa belum adanya 

dokumentasi kamus bahasa daerah Serawai di Kabupaten Seluma 

menimbulkan dampak yang cukup luas. Tidak 

terdokumentasikannya kosakata dan dialek khas Seluma 

berpengaruh langsung terhadap masyarakat penutur bahasa 

Serawai yang berisiko kehilangan kekayaan linguistiknya. Selain 

itu, kondisi ini juga menyulitkan siswa, guru, dan tenaga pendidik 



28 
 

dalam proses pembelajaran dan pengajaran bahasa daerah karena 

minimnya referensi yang dapat dijadikan acuan. Lebih lanjut, 

ketiadaan dokumentasi tersebut turut menghambat Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma dalam 

menjalankan program pelestarian dan revitalisasi bahasa daerah 

secara optimal. 

c. Keterkaitan ISU dengan substansi Mata Pelatihan pada Agenda 

III (Manajemen ASN dan/atau Smart ASN) yang Relevan 

Isu terbatasnya ketersediaan kamus bahasa daerah Serawai 

yang mana hanya Bengkulu Selatan yang memiliki sementara 

Kabupaten Seluma belum, memiliki relevansi yang kuat dengan 

konsep SMART ASN. Dalam hal ini, ASN dituntut untuk memiliki 

kompetensi digital (digital skill) dan kemampuan berinovasi dalam 

mendokumentasikan serta mengembangkan bahasa daerah, 

misalnya melalui penyusunan kamus berbasis digital atau 

kolaborasi dengan akademisi dan masyarakat. Selain itu, nilai 

networking juga penting untuk membangun kerja sama lintas sektor 

guna mempercepat penyusunan kamus bahasa Serawai di Seluma.  

Kemudian relevansi dengan manajemen ASN adalah terkait 

dengan fungsi perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengembangan kompetensi ASN dalam mendukung pelestarian 

bahasa daerah. Ketiadaan kamus menunjukkan perlunya 
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peningkatan kapasitas ASN di bidang kebudayaan, khususnya 

dalam dokumentasi dan pengelolaan pengetahuan 

3. Masih lamanya pembuatan dan pengajuan SPJ di Bidang 

Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  

a. Kondisi Isu Saat Ini 

Isu masih lamanya proses pembuatan dan pengajuan SPJ 

di Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

menunjukkan adanya kendala dalam tata kelola administrasi 

keuangan yang belum optimal. Proses yang memakan waktu ini 

umumnya disebabkan oleh prosedur yang masih manual, 

kurangnya pemahaman pegawai terhadap alur penyusunan SPJ, 

serta belum adanya sistem yang terintegrasi. Akibatnya, 

penyelesaian laporan pertanggungjawaban sering mengalami 

keterlambatan, yang berdampak pada terhambatnya pencairan 

anggaran berikutnya serta menurunnya efisiensi pelaksanaan 

kegiatan.  

Selain itu, lamanya proses SPJ juga berpotensi 

menimbulkan risiko administratif, seperti kesalahan dokumen, 

ketidaksesuaian laporan, hingga potensi temuan dalam 

pemeriksaan. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kinerja 

individu pegawai, tetapi juga pada akuntabilitas dan kredibilitas 

instansi secara keseluruhan.  
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Tabel 3. 6 Waktu Penyelesaian SPJ 

No Jenis SPJ Target 
Waktu 

Realisasi Waktu 

1 ATK 2 hari 5 HARI 

2 Makan Minum 2 hari 5 HARI 

3 SPPD 2 hari 5 HARI 

4 Kegiatan kebudayaan 5 hari 10 hari 
Sumber: Identifikasi penulis  

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa seluruh jenis SPJ 

di Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

mengalami keterlambatan dalam proses penyelesaian 

dibandingkan dengan target waktu yang telah ditetapkan. SPJ 

untuk ATK, makan minum, dan SPPD yang ditargetkan selesai 

dalam 2 hari, pada kenyataannya membutuhkan waktu hingga 5 

hari. Sementara itu, SPJ kegiatan kebudayaan yang seharusnya 

selesai dalam 5 hari justru memerlukan waktu hingga 10 hari. 

Kondisi ini menunjukkan adanya ketidakefisienan dalam proses 

administrasi SPJ, yang berpotensi menghambat kelancaran 

pelaporan keuangan serta pelaksanaan kegiatan di lingkungan 

instansi. 

b. Dampak dan Para Pihak yang Terdampak 

Berbagai permasalahan dalam proses administrasi, 

khususnya terkait pengajuan Surat Pertanggungjawaban (SPJ), 

dapat menimbulkan dampak yang terhadap kelancaran 

pelaksanaan tugas di Bidang Kebudayaan. Dampak tersebut tidak 

hanya dirasakan oleh pegawai sebagai pelaksana kegiatan, tetapi 

juga oleh bendahara serta keseluruhan program kegiatan 
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kebudayaan yang bergantung pada ketepatan administrasi dan 

pencairan anggaran. Berikut dapat dilihat tabel dampak dari 

kurangnya keterlibatan pegawai terhadap pembuatan dan 

pengajuan SPJ di Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Tabel 3. 7 Dampak dan Pihak Terdampak Isu 3 

No Dampak Pihak yang Terdampak 

1 Keterlambatan pengajuan 
SPJ 

Staf Bidang Kebudayaan 

2 Pengembalian berkas SPJ Bendahara 

3 Terhambatnya pencairan 
anggaran 

 

Program Kegiatan 
Kebudayaan 

         Sumber: Olahan penulis 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

lambatnya pengajuan SPJ berdampak pada berbagai pihak, di 

antaranya keterlambatan pengajuan SPJ oleh staf Bidang 

Kebudayaan akibat ketidaktahuan prosedur yang benar. Selain 

itu, berkas SPJ sering dikembalikan oleh bendahara karena 

adanya kesalahan atau ketidaklengkapan dokumen, sehingga 

menambah beban kerja dan memperpanjang proses administrasi. 

Dampak lebih lanjut adalah terhambatnya pencairan anggaran 

yang berpengaruh langsung terhadap pelaksanaan program dan 

kegiatan kebudayaan, sehingga kegiatan tidak dapat berjalan 

secara optimal sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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c. Keterkaitan ISU dengan substansi Mata Pelatihan pada 

Agenda III (Manajemen ASN dan/atau Smart ASN) yang 

Relevan 

Isu masih lamanya pembuatan dan pengajuan SPJ di 

Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan memiliki 

relevansi dengan konsep SMART ASN, khususnya pada aspek 

integritas, profesionalisme, dan penguasaan teknologi. ASN 

dituntut untuk mampu bekerja secara efektif dan efisien dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelolaan 

administrasi keuangan. Lamanya proses SPJ menunjukkan 

bahwa pemanfaatan sistem digital belum optimal serta masih 

adanya keterbatasan pemahaman pegawai terhadap prosedur 

yang berlaku.  

Kemudian isu tersebut juga berkaitan dengan konsep 

manajemen ASN, yakni pada aspek pengelolaan kinerja, 

pengembangan kompetensi, serta sistem kerja organisasi. 

Keterlambatan dalam penyelesaian SPJ menunjukkan perlunya 

perbaikan dalam perencanaan kerja, pembagian tugas, serta 

pengawasan internal agar proses administrasi berjalan lebih 

terstruktur dan tepat waktu. Selain itu, perlu adanya pelatihan dan 

pendampingan bagi pegawai untuk meningkatkan pemahaman 

terkait alur SPJ, serta penyederhanaan prosedur melalui 

kebijakan yang mendukung efisiensi kerja. Dengan manajemen 
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ASN yang baik, diharapkan tercipta sistem kerja yang lebih cepat, 

akuntabel, dan transparan dalam pengelolaan keuangan di 

lingkungan instansi. 

C. PENETAPAN CORE ISU 

Metode analisis yang digunakan oleh penulis dalam menyusun 

pelaksanaan aktualisasi ini ialah dengan menggunakan metode APKL 

(Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan). Metode APKL adalah 

metode untuk menentukan prioritas suatu isu berdasarkan empat kriteria 

utama, yaitu: 

1) A (Aktual): Isu benar-benar terjadi dan sedang menjadi perhatian saat 

ini.  

2) P (Problematik): Isu memiliki masalah yang kompleks dan 

membutuhkan solusi.  

3) K (Kekhalayakan): Isu menyangkut kepentingan banyak orang atau 

berdampak luas.  

4) L (Layak): Isu realistis untuk ditangani sesuai dengan kewenangan dan 

sumber daya yang tersedia.  

Dalam menentukan isu yang bersifat genting menggunakan metode 

APKL, biasanya dengan menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono 

(2019), Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.  Skala Likert umumnya menggunakan rentang 1-5 untuk 

menilai kualitas isu. Skor 1 berarti sangat rendah/kurang, sedangkan 5 
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sangat tinggi. Teknik ini digunakan untuk menapis (prioritas) masalah 

berdasarkan kriteria kehangatan, tingkat masalah, dampak khalayak, dan 

kelayakan penanganan.  

Jadi, metode APKL digunakan untuk menyeleksi dan menetapkan 

isu prioritas yang paling penting dan layak untuk diselesaikan terlebih 

dahulu. Berikut merupakan tabel penetapan core isu menggunakan 

metode APKL. 

Tabel 3. 8 Penetapan Core Isu dengan Analisis APKL 

No Isu A P K L Jumlah 
Nilai 

Peringkat 
Kualitas 

1 Masih minimnya 
dokumentasi soal 
Sastra Lisan Daerah 
(Rejung) Serawai di 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
Kabupaten Seluma 

5 5 5 5 20 I 

2 Masih minimnya 
dokumentasi soal 
bahasa daerah di 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
Kabupaten Seluma 

4 4 4 4 16 II 

3 Masih lamanya 
pembuatan dan 
pengajuan SPJ di 
Bidang 
Kebudayaan, Dinas 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 

4 3 4 4 15 III 

  Keterangan skala nilai:  

1 = Sangat rendah  

2 = Rendah  

3 = Sedang  

4 = Tinggi  
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5 = Sangat tinggi 

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan metode APKL, isu 

masih minimnya dokumentasi soal sastra lisan daerah rejung, 

memperoleh nilai tertinggi sehingga menjadi prioritas utama untuk segera 

ditangani karena dinilai sangat aktual, problematik, berdampak luas, dan 

layak untuk diselesaikan. Sementara itu, isu masih minimnya dokumentasi 

soal bahasa daerah di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Seluma prioritas kedua, diikuti oleh isu masih lamanya pembuatan dan 

pengajuan SPJ di Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan yang berada pada prioritas ketiga. Hal ini menunjukkan 

bahwa permasalahan terkait pelestarian bahasa dan sastra daerah 

memiliki tingkat urgensi yang lebih tinggi dibandingkan isu administratif. 

D. RUMUSAN ISU 

a. Fokus 

Banyaknya sastra lisan di Seluma menjadikan penulis fokus 

untuk mengkonservasi melalui perekaman salah satu sastra lisan 

saja, yakni Rejung Serawai. Rejung Serawai adalah salah satu bentuk 

sastra lisan tradisional masyarakat Serawai di Kabupaten Seluma 

yang biasanya disampaikan dalam bentuk ungkapan berirama mirip 

pantun atau syair.  

b. Lokus 

Lokus atau tempat yang dipilih penulis adalah Kabupaten 

Seluma mengingat dialek Serawai juga digunakan di Bengkulu 
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Selatan. Penulis akan melakukan perekaman dengan mencari 

narasumber dari Kabupaten Seluma, khususnya di Kecamatan 

Seluma Selatan yang jarak tempat tersebut tidak jauh dari tempat 

penulis tinggal agar memudahkan proses perekaman. 

c. Waktu Pelaksanaan 

Penulis akan memulai pelaksanaan kegiatan konservasi melalui 

perekaman narasumber yakni di rentang waktu 20 April sampai 19 

Juni sebelum klasikal dilaksanakan. 

E. ANALISIS CORE ISU 

Penulis memilih metode fishbone sebagai metode analisis core isu. 

Menurut Neyestani (2017) diagram fishbone atau cause and effect 

diagram yang memiliki bentuk seperti kerangka ikan merupakan diagram 

yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah kualitas berdasarkan 

tingkat kepentingannya. Diagram fishbone merupakan salah satu alat 

pemecahan suatu masalah dengan melakukan penyelidikan dan 

menganalisis secara sistematis seluruh penyebab potensial yang dapat 

menyebabkan satu efek tunggal. Berikut merupakan tabel analisis core isu 

menggunakan metode fishbone dengan mengidentifikasi penyebab dari 

isu-isu tersebut. 
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Gambar 3. 1 Analisis Penyebab Isu dengan Teknik Fishbone 

Berdasarkan analisis penyebab isu dengan teknik fishbone, 

permasalahan utama berupa masih minimnya dokumentasi Rejung 

Serawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama. Dari aspek pengukuran, belum tersedia alat ukur 

keberhasilan program seperti jumlah arsip digital yang terdokumentasi. 

Dari sisi bahan/data, masih minim pengumpulan data langsung dari tokoh 

adat atau penutur asli. Pada aspek sarana dan prasarana, pemanfaatan 

media sosial dan teknologi digital belum optimal sebagai media 

dokumentasi. Sementara itu, dari sisi SDM, kompetensi dalam melakukan 

dokumentasi, khususnya perekaman dan pengarsipan, masih terbatas. 

Selain itu, faktor lingkungan menunjukkan adanya pengaruh 

globalisasi yang menggeser minat masyarakat terhadap budaya lokal, 

sehingga memperlemah urgensi pelestarian. Dari sisi manajemen, 

kurangnya kolaborasi dengan pihak eksternal seperti komunitas budaya, 
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akademisi, atau lembaga terkait turut memperlambat upaya dokumentasi. 

Secara keseluruhan, permasalahan ini merupakan hasil dari kombinasi 

keterbatasan internal (SDM, sarana, sistem) dan tekanan eksternal 

(globalisasi), sehingga diperlukan strategi terpadu yang mencakup 

peningkatan kapasitas SDM, optimalisasi teknologi digital, serta 

penguatan kerja sama lintas pihak untuk mendukung konservasi sastra 

lisan daerah. 

F. GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN CORE ISU 

Merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang akan 

dilakukan oleh penulis untuk menyelesaikan isu masih minimnya 

dokumentasi Rejung Serawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

adalah Pelaksanaan Konservasi Rejung Serawai dengan Pemanfaatan 

Playlist YouTube di Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten 

Seluma. 

Gagasan tersebut terkait dengan prinsip Manajemen ASN dan 

konsep SMART ASN. Dalam perspektif Manajemen ASN, kegiatan ini 

mencerminkan ASN yang profesional, adaptif, dan berorientasi pada 

kinerja karena mampu mengelola potensi budaya daerah secara efektif 

melalui pemanfaatan teknologi digital. ASN tidak hanya berperan sebagai 

pelaksana administratif, tetapi juga sebagai agen perubahan yang 

menjaga dan melestarikan warisan budaya. Sementara itu, dalam 

kerangka SMART ASN, program ini menunjukkan implementasi 

kompetensi digital (digital skill) dan literasi teknologi dalam 
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mendokumentasikan serta menyebarluaskan Rejung kepada masyarakat 

luas. Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut: 

I. Kegiatan Pendahuluan 

Pelaksanaan konsultasi dengan atasan 

II. Kegiatan Inti 

1) Pengumpulan data pokok dan data narasumber sastra lisan rejung 

2) Pembuatan rekaman sastra rejung dengan tokoh-tokoh adat (3 

tokoh) 

3) Publikasi konten ke YouTube dan Media Sosial Instagram Bidang 

Kebudayaan dan selumaterkini 

4) Pelaksanaan Sosialisasi ke SD dan SMP di Kabupaten Seluma 

III. Kegiatan Penutup 

1) Pelaksanaan evaluasi terhadap kegiatan 

2) Pembuatan laporan kegiatan 
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BAB IV 

MATRIK CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Di bawah ini merupakan jadwal dari tujuh kegiatan aktualisasi yang 

dilampirkan dalam bentuk tabel matrik. 

Tabel 4. 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No. Kegiatan April Mei Juni 

III IV I II III IV I II 

1 Kegiatan ke-1 
Pelaksanaan 
konsultasi dengan 
atasan (20-21 
April 2026) 

        

2 Kegiatan ke-2 
Pengumpulan 
data narasumber 
sastra lisan rejung 
(22-24 April 2026) 

        

3 Kegiatan ke-3 
Pembuatan 
rekaman sastra 
rejung dengan 3 
tokoh adat (24 
April-12 Mei 2026) 
 

        

4 Kegiatan ke-4 
Publikasi konten 
ke YouTube dan 
Media Sosial (20-
31 Mei 2026) 

        

5 Kegiatan ke-5 
Pelaksanaan 
sosialisasi ke SD 
dan SMP (27-29 
April 2026) 

        

6 Kegiatan ke-6 
Pelaksanaan 
evaluasi kegiatan 
(2-5 Juni 2026) 
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7 Kegiatan ke-7 
Pembuatan 
laporan kegiatan 
(8-11 Juni 2026) 
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B. Matrik Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 

Berikut merupakan laporan pelaksanaan aktualisasi dari tujuh kegiatan yang dilampirkan dalam bentuk matrik. 

Tabel 4. 2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

Identifikasi Isu : 1. Masih minimnya dokumentasi soal Sastra Lisan Daerah (Rejung) Serawai di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

2. Masih minimnya dokumentasi soal bahasa daerah di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Seluma  

3. Masih sedikitnya pegawai yang terlibat dalam pembuatan dan pengajuan SPJ di 
Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Isu yang diangkat : Masih minimnya dokumentasi soal Sastra Lisan Daerah (Rejung) Serawai di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

Gagasan Pemecahan Isu : Pelaksanaan Konservasi Rejung Serawai dengan Pemanfaatan Playlist YouTube di 
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Seluma. 
 

 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan NND 

(BerAKHLAK) 

Keterkaitan 
dengan Visi dan 
Misi Organisasi 

1 2 3 4 5 6 
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1 Pelaksanaan 
konsultasi dengan 
atasan 
 

1) Membuat draf 
rencana kegiatan 

Tersedianya draf 
rencana kegiatan 
dan dokumentasi 
foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
menyusun draf rencana 
kegiatan untuk 
memberikan manfaat 
optimal bagi 
masyarakat, 
Akuntabel: Saya telah 
membuat draf rencana 
kegiatan dengan 
sistematis, jelas, dan 
dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: Saya telah 
menunjukkan 
kemampuan dalam 
menyusun rencana 
kegiatan yang 
terstruktur dan sesuai 
kebutuhan.  
Adaptif: Saya telah 
membuat draf rencana 
kegiatan dengan 
menggunakan Microsoft 
Word. 

Mendukung visi 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
Kabupaten 
Seluma melalui 
misi ke-8 terkait 
dengan 
mewujudkan 
koordinasi dalam 
pelaksanaan 
pembangunan di 
bidang 
pendidikan 
dengan 
stakeholder 
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2) Melakukan 
konsultasi awal 
dengan atasan 

Tersedianya 
dokumen catatan 
arahan dari atasan 
dan dokumentasi 
foto 
 

Akuntabel: Saya telah 
memastikan rencana 
yang disusun 
transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan 
sejak awal. 
Harmonis: Saya telah 
menjalin komunikasi 
yang baik dan saling 
menghargai antara 
bawahan dan atasan.  
Loyal: Saya telah 
menghormati peran 
atasan serta 
memastikan kegiatan 
selaras dengan 
kebijakan organisasi.  
Kolaboratif: Saya telah 
membuka ruang diskusi 
dan menerima masukan 
untuk penyempurnaan 
rencana kegiatan.  
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3) Meminta 
persetujuan 
kegiatan dengan 
atasan 

Tersedianya 
dokumen 
persetujuan atasan 
dan dokumentasi 
foto 
 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
memastikan kegiatan 
yang dilaksanakan 
benar-benar bermanfaat 
dan tepat sasaran.  
Akuntabel: Saya telah 
menunjukkan bahwa 
kegiatan dilaksanakan 
sesuai prosedur resmi 
organisasi. 
Loyal: Saya telah patuh 
terhadap mekanisme 
serta kewenangan 
atasan.  
Kolaboratif: Saya telah 
menguatkan sinergi 
dengan atasan 
mencapai tujuan 
kegiatan. 
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2 Pengumpulan data 
pokok dan 
narasumber sastra 
lisan rejung 
 

1) Membuat draf 
tentang jenis, 
struktur, dan fungsi 
sosial rejung  

Tersedianya 
dokumen draf 
tentang jenis, 
struktur, dan fungsi 
sosial rejung dan 
dokumentasi foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
mendukung penyediaan 
informasi yang 
berkualitas dan berbasis 
kajian ilmiah, sehingga 
hasilnya dapat 
dimanfaatkan untuk 
kepentingan 
masyarakat, khususnya 
dalam pelestarian 
budaya daerah.  
Akuntabel: Saya telah 
menggunakan sumber 
ilmiah yang terpercaya 
menunjukkan sikap 
tanggung jawab dalam 
menghasilkan data dan 
analisis yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah 
berupaya mencari dan 
mempelajari kajian 
ilmiah mencerminkan 
peningkatan 
kemampuan dan 
wawasan dalam 
memahami sastra lisan 
secara lebih mendalam.  

Mendukung visi 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
Kabupaten 
Seluma melalui 
misi ke-9 terkait 
memajukan 
kebudayaan 
dalam 
mendukung 
pembangunan 
Kabupaten 
Seluma. 
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Adaptif: Saya telah 
memanfaatkan platform 
digital seperti Google 
Scholar unyuk 
menunjukkan 
kemampuan 
beradaptasi dengan 
perkembangan 
teknologi dalam 
memperoleh informasi.  
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2) Konsultasi dengan 
atasan terkait 
pemilihan 
narasumber 

 

Tersedianya 
dokumen terkait 
pemilihan 
narasumber dan 
dokumentasi foto  

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
memastikan 
narasumber yang dipilih 
nantinya mampu 
memberikan informasi 
yang bermanfaat bagi 
pelestarian Rejung 
Serawai. 
Akuntabel: Saya telah 
menyusun daftar 
dilakukan secara 
sistematis berdasarkan 
data dan informasi yang 
jelas.  
Kompeten: Saya telah 
menunjukkan 
kemampuan dalam 
mengidentifikasi dan 
mengelompokkan calon 
narasumber yang 
relevan.  
Harmonis: Saya telah 
melakukan konsultasi 
dengan komunikasi 
yang sopan, 
menghargai pendapat 
atasan, serta menjaga 
hubungan kerja yang 
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baik dalam suasana 
saling menghormati.  
Loyal: Saya telah 
menunjukkan kesetiaan 
dengan mengikuti 
arahan dan keputusan 
atasan dalam 
menentukan 
narasumber sesuai 
dengan kebijakan dan 
tujuan organisasi. 
Adaptif: Saya telah 
bersikap terbuka 
terhadap masukan, 
saran, dan perubahan 
dari atasan terkait 
pemilihan narasumber 
demi perbaikan kualitas 
kegiatan.  
Kolaboratif: Saya telah 
bekerja sama dengan 
atasan dalam 
menentukan 
narasumber terbaik 
melalui diskusi dan 
pertimbangan bersama. 
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3) Memilih 3 
narasumber 
berdasarkan 
rekomendasi 
atasan 

Tersedianya 
dokumen yang 
memuat informasi 
3 narasumber yang 
dipilih dan 
dokumentasi foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
memastikan 
narasumber terpilih 
mampu memberikan 
kontribusi maksimal 
dalam pelestarian 
budaya. 
Akuntabel: Saya telah 
membuat keputusan 
yang didasarkan pada 
rekomendasi yang jelas 
dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah 
menyeleksi narasumber 
terbaik sesuai 
kebutuhan kegiatan.  
Loyal: Saya telah patuh 
dan menghormati 
arahan atasan dalam 
pemilihan narasumber 
Kolaboratif: Saya telah 
menggabungkan 
masukan dari berbagai 
pihak dalam 
pengambilan keputusan.  



51 
 

3 Perekaman rejung 1) Melakukan 
wawancara dan 
perekaman 
narasumber 

Tersedia dokumen 
pertanyaan 
wawancara dan 
dokumentasi foto 
dan video saat 
melakukan 
wawancara dan 
perekaman 
 

Akuntabel: Saya telah 
melakukan kegiatan 
wawancara dan 
perekaman sesuai 
pedoman dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah 
melaksanakan 
wawancara dan 
perekaman secara 
profesional untuk 
memperoleh data yang 
akurat.  
Harmonis: Saya telah 
menjaga etika, sopan 
santun, dan komunikasi 
yang baik selama 
proses wawancara.  
Loyal: Saya telah 
mendukung pelestarian 
bahasa dan sastra 
daerah sebagai bagian 
dari identitas budaya. 
Kolaboratif: Saya telah 
bekerja sama dengan 
narasumber dalam 
menggali informasi 
budaya.  

Mendukung visi 
Kabupaten 
Seluma melalui 
misi ke-1 terkait 
mewujudkan 
kehidupan 
masyarakat yang 
elok dan 
berkarakter, 
dengan menjaga 
kelestarian 
budaya lokal 



52 
 

2) Membuat transkrip 
dan terjemahan 
rejung bersama 
rekan kerja  

Tersedianya 
dokumen hasil 
transkripsi dan 
terjemahan video 
dan dokumentasi 
foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
mempermudah 
masyarakat memahami 
isi Rejung Serawai.  
Kompeten: Saya telah 
mentranskripsikan dan 
menerjemahkan secara 
tepat tanpa 
menghilangkan makna.  
Akuntabel: Saya telah 
menyusun hasil 
transkrip dan 
terjemahan secara 
akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kolaboratif: Saya telah 
aktif bekerja sama 
dengan rekan kerja 
untuk mencapai hasil 
transkrip dan 
terjemahan yang akurat 
dan berkualitas  
 

3) Mengedit video 
menggunakan 
aplikasi CapCut 

Tersedianya 
dokumen hasil edit 
video dan 
dokumentasi foto 
 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
menyajikan konten yang 
menarik, informatif, dan 
mudah diakses 
masyarakat.  
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Akuntabel: Saya telah 
melakukan editing tanpa 
mengubah substansi 
asli dari Rejung. 
Kompeten: Saya telah 
menggunakan aplikasi 
editing secara efektif 
untuk menghasilkan 
video berkualitas.  
Adaptif: Saya telah 
memanfaatkan teknologi 
digital dalam pelestarian 
bahasa dan sastra 
daerah.  
 

4 Pengunggahan video 
rejung ke YouTube 
dan Media Sosial 

1) Menyusun 
deskripsi video 
sebelum diunggah 
ke YouTube dan 
Media Sosial 

Tersedianya 
dokumen deskripsi 
video dan 
dokumentasi foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
membuat deskripsi 
dengan mudah 
sehingga masyarakat 
memahami isi dan nilai 
Rejung. 
Akuntabel: Saya telah 
menyampaikan 
informasi sesuai dengan 
isi video dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah 
menyusun deskripsi 
yang informatif, jelas, 

Mendukung visi 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
Kabupaten 
Seluma melalui 
misi ke-9 terkait 
dengan 
memajukan 
kebudayaan 
dalam 
mendukung 
pembangunan 
Kabupaten 
Seluma. 
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dan sesuai konteks 
budaya Rejung.  
Adaptif: Saya telah 
mnggunakan teknik 
penulisan digital (judul, 
kata kunci) agar konten 
mudah ditemukan. 

2) Mengunggah video 
rejung ke Playlist 
YouTube dan 
media sosial.  

Tersedianya hasil 
tangkapan layar 
terkait sudah 
terunggahnya 
video rejung ke 
dalam Playlist 
YouTube dan 
media sosial dan 
dokumentasi foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
memudahkan 
masyarakat mengakses 
kumpulan video Rejung 
secara terstruktur. 
Akuntabel: Saya telah 
mengelola konten 
dilakukan secara tertib, 
sistematis, dan 
terdokumentasi.  
Kompeten: Saya telah 
mengelola unggahan 
video dan fitur YouTube 
(Playlist) secara efektif.  
Adaptif: Saya telah 
memanfaatkan platform 
digital sebagai media 
pelestarian budaya.  
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3) Menyebarkan 
pranala video 
melalui grup 
WhatsApp  

Tersedianya 
pranala video 
rejung dan 
dokumentasi foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
memperluas jangkauan 
informasi agar dapat 
diakses oleh 
masyarakat luas.  
Harmonis: Saya telah 
menyebarkan pranala 
video ke WhatsApp grup 
dengan bahasa yang 
sopan  
Loyal: Saya telah 
mendukung program 
pelestarian sastra 
daerah sebagai bagian 
dari tugas Perevitalisasi 
Bahasa dan Sastra 
Adaptif: Saya telah 
memanfaatkan berbagai 
platform media sosial 
untuk publikasi.  
Kolaboratif: Saya telah 
mendorong partisipasi 
masyarakat dalam 
menyebarluaskan 
konten budaya.  

5 Pelaksanaan 
Sosialisasi Rejung ke 
SD dan SMP 

1) Melakukan 
koordinasi dengan 
pihak sekolah (SD 
dan SMP) terkait 

Tersedianya 
dokumen surat izin 
dan dokumentasi 
foto 

Akuntabel: Saya telah 
melakukan koordinasi 
secara jelas dan 
terencana sehingga 

Mendukung visi 
Kabupaten 
Seluma melalui 
misi ke-4 terkait 
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jadwal dan teknis 
pelaksanaan 
sosialisasi 

kegiatan dapat 
dipertanggungjawabkan 
Harmonis: Saya telah 
membangun komunikasi 
yang baik, sopan, dan 
saling menghargai 
dengan pihak sekolah.  
Loyal: Saya telah 
melaksanakan tugas 
sesuai arahan atasan 
serta menjaga nama 
baik instansi. 
Kolaboratif: Saya telah 
menjalin kerja sama 
antara instansi dan 
sekolah dalam 
pelaksanaan sosialisasi.  

dengan 
mengembangkan 
sumber daya 
manusia yang 
unggul, 
berpendidikan, 
dan sehat, 
melalui 
peningkatan 
kualitas 
pendidikan, 
kesehatan, serta 
penguasaan ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi 

2) Menyusun materi 
sosialisasi (materi 
rejung, video, dan 
media pendukung) 

Dokumen 
penyusunan materi 
rejung dan 
dokumentasi foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
menyusun materi yang 
mudah dipahami dan 
bermanfaat bagi siswa.  
Akuntabel: Saya telah 
membuat isi materi 
sesuai dengan sumber 
yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah 
menyusun materi yang 
sistematis, informatif, 
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dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik.  
Adaptif: Saya telah 
menggunakan media 
digital (video, 
presentasi) agar lebih 
menarik dan relevan. 

3) Menyampaikan 
materi tentang 
Rejung Serawai 
dan pemutaran 
video Rejung 

Dokumen PPT 
materi dan 
dokumentasi foto 
serta video saat 
sosialisasi 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
memberikan edukasi 
yang bermanfaat 
kepada siswa tentang 
budaya daerah. 
Kompeten: Saya telah 
menyampaikan materi 
dengan jelas, 
komunikatif, dan 
menarik.  
Harmonis: Saya telah 
menciptakan suasana 
interaktif dan 
menghargai partisipasi 
peserta.  
Adaptif: Saya telah 
memanfaatkan media 
audio-visual untuk 
meningkatkan 
pemahaman peserta.  
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6 Pelaksanaan 
evaluasi terhadap 
kegiatan 
 

1) Memaparkan hasil 
perekaman rejung 
kepada atasan 

Tersedianya 
dokumen hasil 
perekaman rejung 
dan dokumentasi 
foto 

Akuntabel: Saya telah 
menyampaikan hasil 
kegiatan secara 
transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah 
menunjukkan 
kemampuan dalam 
menyajikan hasil kerja 
secara sistematis dan 
jelas.  
Harmonis: Saya telah 
menjalin komunikasi 
yang baik dan terbuka 
dalam penyampaian 
hasil. 
Loyal: Saya telah 
menghormati atasan 
dengan melaporkan 
hasil kegiatan sebagai 
bentuk 
pertanggungjawaban.  

Mewujudkan visi 
dan misi Dinas 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
terkait koordinasi 
dalam 
pelaksanaan 
pembangunan di 
bidang 
pendidikan 
dengan 
stakeholder 
 

2) Melakukan 
evaluasi kegiatan 
bersama atasan 

Tersedianya 
dokumen catatan 
evaluasi dari 
atasan dan 
dokumentasi foto 

Akuntabel: Saya telah 
mengevaluasi kegiatan 
secara objektif 
berdasarkan data dan 
fakta.  
Harmonis: Saya telah 
membangun suasana 
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diskusi yang saling 
menghargai. 
Adaptif: Saya telah 
menerima masukan dan 
terbuka terhadap 
perbaikan ke depan. 
Kolaboratif: Saya telah 
melibatkan atasan 
dalam proses evaluasi 
untuk perbaikan 
bersama.  

3) Menyusun laporan 
hasil evaluasi dari 
atasan 

Tersedianya 
dokumen laporan 
hasil evaluasi dari 
atasan dan 
dokumentasi foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
membuat laporan 
menjadi dasar 
perbaikan kegiatan agar 
lebih bermanfaat ke 
depannya. 
Akuntabel: Saya telah 
menyusun laporan yang 
sistematis dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah 
mengolah hasil evaluasi 
menjadi laporan yang 
jelas dan terstruktur.  
Loyal: Saya telah 
menindaklanjuti arahan 
atasan dalam bentuk 
laporan resmi.  
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7 Pembuatan laporan 
kegiatan 

1) Menyusun laporan 

aktualisasi 

 

Tersedianya 
dokumen draf 
aktualisasi dan 
dokumentasi foto  

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
memasukkan data yang 
lengkap untuk 
mendukung 
penyusunan laporan 
yang bermanfaat.  
Akuntabel: Saya telah 
menghimpun data 
secara lengkap, tertib, 
dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah 
menunjukkan ketelitian 
dalam mengelola dan 
mengarsipkan data 
kegiatan.  
Adaptif: Saya telah 
memanfaatkan berbagai 
sumber dan media 
(digital/dokumentasi) 
dalam pengumpulan 
data. 

Mendukung visi 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
melalui misi ke-8 
terkait dengan 
koordinasi dalam 
pelaksanaan 
pembangunan di 
bidang 
pendidikan 
dengan 
stakeholder; 
 

2) Melakukan 
konsultasi dengan 
atasan terkait 
laporan aktualisasi 

Tersedianya 
catatan atasan dan 
dokumentasi foto 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya telah 
menyusun laporan 
dengan rapih agar 
mudah dipahami dan 
memberikan manfaat 
bagi pihak terkait. 
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Akuntabel: Saya telah 
membuat isi laporan 
berdasarkan data yang 
valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: Saya telah 
menyusun laporan 
secara sistematis, logis, 
dan sesuai kaidah 
penulisan.  
Loyal: Saya telah 
menyusun laporan 
sesuai dengan format 
dan ketentuan yang 
berlaku di instansi. 

3) Melaporkan 
laporan akhir 
aktualisasi kepada 
atasan 

Tersedianya 
dokumen draf 
aktualisasi yang 
telah 
ditandatangani 
oleh atasan dan 
dokumentasi foto 

Akuntabel: Saya telah 
menyampaikan hasil 
kegiatan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban 
kinerja.  
Loyal: Saya telah 
menghormati atasan 
dengan melaporkan 
hasil kerja sesuai 
prosedur.  
Harmonis: Saya telah 
menjaga komunikasi 
yang baik dalam 
penyampaian laporan.  
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Kolaboratif: Saya telah 
membuka ruang 
masukan dari atasan 
untuk perbaikan 
kegiatan ke depan. 

Sumber: Olahan penulis
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Di bawah ini merupakan matrik rekapitulasi realisasi habituasi NND PNS (BerAKHLAK) dari tujuh kegiatan 

aktualisasi. 

Tabel 4. 3 Matrik Rekapitulasi Habituasi (BerAKHLAK) 

 
 
 
 

No
. 

 
 
 
 

Mata Pelatihan 

Kegiatan 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Jumlah 
aktualisasi 

per MP 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 15 15 

2 Akuntabel 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 19 19 

3 Kompeten 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 15 15 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 9 9 

5 Loyal 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 11 11 

6 Adaptif 1 1 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 11 11 

7 Kolaboratif 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 

Jumlah MP yang 
Diaktulisasikan  

13 13 16 16 13 13 13 13 12 12 12 12 12 12 90 90 

Sumber: Olahan Penulis 
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D. Capaian Penyelesaian Isu 

Pelaksanaan aktualisasi yang dilakukan oleh penulis di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma sejak tanggal 20 April 2026 

sampai dengan 19 Juni 2026 telah berhasil dilaksanakan 100%. Gagasan 

kreatif yang digunakan oleh penulis adalah “Pelaksanaan Konservasi Rejung 

Serawai dengan Pemanfaatan Playlist YouTube di Dinas Pendidikan Dan 

Kebudayaan Kabupaten Seluma” telah dilaksanakan melalui delapan 

kegiatan.  

Delapan kegiatan tersebut di antaranya adalah 1) Melakukan 

konsultasi dengan atasan; 2) Pengumpulan data pokok dan data narasumber 

sastra lisan rejung; 3) Pembuatan rekaman sastra rejung dengan 3 tokoh 

adat; 4) Publikasi konten ke YouTube dan Media Sosial; 5) Pelaksanaan 

Sosialisasi ke 1 SD dan 1 SMP di Kabupaten Seluma; 6) Pelaksanaan 

evaluasi terhadap kegiatan; dan 7) Pembuatan laporan kegiatan. 

Capaian riil dan monumental dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah 

terdokumentasikannya tujuh Rejung Serawai Seluma, di antaranya: 

1) Rejung Bujang Gadis (Bagian Gadis); 

2) Rejung Bujang Gadis (Bagian Bujang); 

3) Rejung Kasihan (Rayau Kelingi); 

4) Rejung Kasihan (Bedil Depati); 

5) Rejung Kasihan (Kampung Durian); 

6) Rejung Pamit (Alun Temalun); dan 

7) Rejung Pamit (Petai Tinggi) 
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Ketujuh rejung tersebut didapatkan dari tiga budayawan di Kabupaten Seluma, 

yakni Datuk Dustan, Datuk Zubirman, dan Datuk Arsen. Bukan hanya data 

rejungnya saja yang terdokumentasikan, penulis juga berhasil mentranskrip dan 

menerjemahkan rejung-rejung tersebut.  

Berikut adalah kondisi core isu kegiatan aktualisasi sebelum aktualisasi 

dan sesudah aktualisasi yang dilampirkan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4. 4 Kondisi Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Hanya satu (1) video rejung yang 

diunggah di YouTube Bidang 

Kebudayaan dengan total views 166 

dan likes 0. 

Terdapat tujuh (7) video rejung yang 

diunggah di YouTube Bidang 

Kebudayaan dengan total views 384 

dan likes sebanyak 31. Rejung Bujang 

Gadis (Bagian Gadis) mendapatkan 

paling banyak view dengan total view 

131.  Lalu, video rejung yang 

diunggah di TikTok Bidang 

Kebudayaan total views 2.322 dan 

likes 46. Video rejung Kasihan 

Kampung Durian mendapatkan view 

terbanyak dengan total view 576. 

Kemudian, video promosi rejung yang 
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diunggah di Instagram Bidang 

Kebudayaan dan Selumaterkini 

mendapatkan total view 5.069 dan 

total likes 67.  

 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Terselesaikannya Core Isu melalui gagasan kreatif “Pelaksanaan 

Konservasi Rejung Serawai dengan Pemanfaatan Playlist YouTube di Dinas 

Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Seluma” memberikan manfaat di 

berbagai sektor, di antaranya: 

1) Manfaat bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

Tersedianya dokumentasi digital yang terstruktur dan mudah 

diakses. Kegiatan ini mendukung pelaksanaan tugas dinas dalam upaya 

konservasi bahasa dan sastra daerah, khususnya sastra lisan.  

2) Manfaat bagi ASN 

Bagi ASN, kegiatan ini meningkatkan kompetensi dalam 

pengelolaan data kebudayaan berbasis digital, dokumentasi budaya, serta 

pemanfaatan teknologi informasi untuk pelayanan public. 

3) Manfaat bagi Pemenrintah Daerah Kabupaten Seluma 

Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Seluma, kegiatan ini menjadi 

salah satu bentuk nyata pelestarian identitas budaya lokal yang dapat 

mendukung program pembangunan di bidang kebudayaan. Dokumentasi 

digital Rejung Serawai dapat menjadi sumber data pendukung dalam 
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pengusulan, pengembangan, dan promosi kekayaan budaya daerah di 

tingkat regional maupun nasional. 

4) Manfaat bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, khususnya generasi muda, video Rejung Serawai 

yang telah dilengkapi transkripsi dan terjemahan memberikan kemudahan 

dalam memahami makna, nilai, dan pesan yang terkandung dalam setiap 

syair rejung. Akses yang terbuka melalui YouTube memungkinkan 

masyarakat mempelajari dan mengenal budaya daerah kapan saja dan di 

mana saja.  

5) Manfaat bagi Budayawan 

Bagi Budayawan, kegiatan ini menjadi sarana untuk 

mendokumentasikan dan mewariskan pengetahuan budaya yang selama 

ini dituturkan secara lisan. Hasil dokumentasi yang tersimpan secara 

digital dapat menjaga keberlanjutan Rejung Serawai agar tidak hilang 

seiring perkembangan zaman dan berkurangnya jumlah penutur.  

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Di bawah ini dipaparkan rencana tindak lanjut dari hasil aktualisasi yang 

telah dilakukan. 

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No. Kegiatan Output Durasi 
dan 

Waktu 

Para Pihak 
Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1 Menjalin kerja sama 
dengan budayawan 

Data 
pokok 
rejung 

1 tahun Kabid 
Kebudayaan, 
Pamong 
Budaya, Staf 
Bidang 

DAU Kerja sama dengan 
budayawan 
dilakukan untuk 
memperoleh 
dukungan dalam 
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Kebudayaan, 
dan 
Budayawan 

proses vitalitas, 
konservasi, dan 
revitalisasi bahasa 
dan sastra daerah di 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
Kabupaten Seluma. 
Dengan terus 
menjalin kerja sama 
dengan budayawan, 
data pokok bahasa 
dan sastra daerah 
bisa didapatkan. 

2 Melakukan pembaruan 
dan penambahan rejung 
secara berkala pada 
Playlist YouTube Bidang 
Kebudayaan 

Video 
rejung 
beserta 
transkrip 
dan 
terjemahan 

1 tahun Kabid 
Kebudayaan, 
Pamong 
Budaya, Staf 
Bidang 
Kebudayaan 

DAU Pembaruan dan 
penambahan video 
rejung secara 
berkala bertujuan 
untuk memperkaya 
dokumentasi digital 
sastra daerah serta 
menjaga 
keberlanjutan upaya 
konservasi Rejung 
Serawai. Kegiatan 
ini juga menjadi 
sarana untuk 
memperkenalkan 
lebih banyak variasi 
rejung kepada 
masyarakat 
sehingga sastra 
lisan tersebut tetap 
dikenal dan dapat 
diakses oleh 
generasi sekarang 
maupun mendatang. 

3 Menginventarisasi dan 
mendokumentasikan 
bentuk-bentuk sastra 
lisan lainnya yang ada di 
Kabupaten Seluma  

Data 
pokok 
sastra 
lisan lain, 
seperti 
pantun 
Serawai, 
nandai 

1 tahun Kabid 
Kebudayaan, 
Pamong 
Budaya, Staf 
Bidang 
Kebudayaan, 
dan 
Budayawan 

DAU Inventarisasi dan 
dokumentasi sastra 
lisan dilakukan 
sebagai langkah 
lanjutan dalam 
upaya konservasi 
bahasa dan sastra 
daerah. Kegiatan ini 
bertujuan 
mengumpulkan 
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data, merekam, dan 
mendokumentasikan 
berbagai sastra lisan 
yang masih hidup di 
masyarakat 
sehingga dapat 
menjadi arsip 
budaya, sumber 
pembelajaran, serta 
bahan 
pengembangan 
program pemajuan 
kebudayaan di 
Kabupaten Seluma. 

Sumber: Olahan Penulis 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Masa Pelatihan Per-Kegiatan 

Berdasarkan pelaksanaan aktualisasi yang dilakukan dari 

tanggal 20 April 2026 sampai 19 Juni 2026 di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Seluma, berikut ringkasan habituasi nilai Ber-

AKHLAK pada setiap kegiatan: 

a. Kegiatan 1 pelaksanaan konsultasi dengan atasan 

Memastikan draf rencana kegiatan memberikan manfaat 

optimal (berorientasi pelayanan), membuat draf rencana kegiatan 

dengan sistematis dan jelas (akuntabel),  menyusun rencana 

kegiatan yang terstruktur dan sesuai kebutuhan (kompeten), 

menjalin komunikasi yang baik dan saling menghargai dengan 

atasan (harmonis), mematuhi mekanisme serta kewenangan 

atasan (loyal), membuat draf rencana kegiatan menggunakan 

Microsoft Word (adaptif), membuka ruang diskusi dan menerima 

masukan dengan atasan untuk penyempurnaan rencana kegiatan 

(kolaboratif). 

b. Pengumpulan data pokok dan narasumber rejung 

Memberikan informasi yang bermanfaat ke masyarakat 

bagi pelestarian Rejung Serawai (berorientasi pelayanan), 

menggunakan sumber ilmiah dalam mencari data pokok rejung 
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(akuntabel), mempelajari kajian ilmiah (kompeten), melakukan 

komunikasi yang sopan dan menghargai pendapat atasan 

mengenai rekomendasi narasumber (harmonis), menghormati 

arahan atasan, mengikuti arahan dan keputusan atasan dalam 

menentukan narasumber (loyal), memanfaatkan platform digital 

seperti Google Scholar (adaptif), bekerja sama dengan atasan 

dalam menentukan narasumber terbaik melalui diskusi dan 

pertimbangan bersama (kolaboratif).  

c. Perekaman rejung dengan narasumber 

Menyajikan video rejung yang mempermudah masyarakat 

dalam mengaksesnya (berorientasi pelayanan), menyusun hasil 

transkrip dan terjemahan secara akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan (akuntabel), melaksanakan wawancara 

dan perekaman secara profesional (kompeten), menjaga etika, 

sopan santun, dan komunikasi yang baik selama proses 

perekaman dengan narasumber (harmonis), mendukung 

konservasi bahasa dan sastra lisan daerah (loyal), memanfaatkan 

aplikasi editing CapCut (adaptif) bekerja sama dengan 

narasumber dalam perekaman rejung (kolaboratif).  

d. Pengunggahan video rejung Serawai ke YouTube dan Media 

Sosial 

membuat deskripsi video dengan mudah sehingga masyarakat 

memahami isi dan nilai rejung (berorientasi pelayanan), 
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menyampaikan informasi sesuai dengan isi video dan dapat 

dipertanggungjawabkan (akuntabel), menyusun deskripsi yang 

informatif, jelas, dan sesuai konteks budaya rejung (kompeten). 

menyebarkan pranala video ke grup WhatsApp dengan bahasa 

yang sopan (harmonis), mendukung program konservasi sastra 

daerah sebagai bagian dari tugas Perevitalisasi Bahasa dan 

Sastra (loyal), memanfaatkan platform YouTube sebagai media 

konservasi bahasa dan sastra daerah (adaptif), mendorong 

partisipasi masyarakat dalam menyebarluaskan konten rejung 

Serawai (kolaboratif). 

e. Pelaksanaan Sosialisasi Rejung ke SD dan SMP 

Menyusun materi yang mudah dipahami dan bermanfaat 

bagi siswa (berorientasi pelayanan), berkoordinasi dengan pihak 

sekolah secara jelas dan terencana (akuntabel), membuat materi 

sosialisasi yang sistematis dan informatif (kompeten), melakukan 

komunikasi yang baik, sopan, dan saling menghargai dengan 

pihak sekolah (harmonis), melaksanakan sosialisasi sesuai 

arahan atasan serta menjaga nama baik instansi (loyal), 

menggunakan media digital (video, presentasi) dalam kegiatan 

sosialisasi (adaptif),  bekerja sama antara instansi dan sekolah 

dalam pelaksanaan sosialisasi (kolaboratif). 

f. Pelaksanaan evaluasi terhadap kegiatan 
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Membuat laporan menjadi dasar perbaikan kegiatan agar 

lebih bermanfaat ke depannya (berorientasi pelayanan), 

menyampaikan hasil kegiatan secara transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan (akuntabel), menyajikan hasil kerja 

secara sistematis dan jelas (kompeten), menjalin komunikasi yang 

baik dan terbuka dalam penyampaian hasil kepada atasan 

(harmonis), menghormati atasan dalam melaporkan hasil kegiatan 

(loyal), menerima masukan dan terbuka terhadap perbaikan ke 

depan (adaptif), melibatkan atasan dalam proses evaluasi untuk 

perbaikan bersama (kolaboratif). 

g. Pembuatan laporan kegiatan 

Menyusun laporan dengan rapih agar mudah dipahami 

dan memberikan manfaat bagi pihak terkait (berorientasi 

pelayanan), membuat isi laporan berdasarkan data yang valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan (akuntabel). menyusun laporan 

secara sistematis, logis, dan sesuai kaidah penulisan (kompeten), 

menjaga komunikasi yang baik dalam penyampaian laporan 

dengan atasan (harmonis). menghormati atasan dengan 

melaporkan hasil kerja sesuai prosedur (loyal), memanfaatkan 

berbagai sumber dan media (digital/dokumentasi) dalam 

pengumpulan data (adaptif), membuka ruang masukan dari 

atasan untuk perbaikan kegiatan ke depan (kolaboratif). 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu 
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Gagasan kreatif yang digunakan dalam penyelesaian isu 

adalah “Pelaksanaan Konservasi Rejung Serawai dengan 

Pemanfaatan Playlist YouTube di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Seluma” yang dilaksanakan melalui 4 

tahap kegiatan utama, yaitu menentukan narasumber rejung, 

merekam rejung, mentranskrip serta menerjemahkan rejung, dan 

mengunggah rejung ke YouTube Bidang Kebudayaan. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Capaian yang dihasilkan dengan gagasan kreatif 

“Pelaksanaan Konservasi Rejung Serawai dengan Pemanfaatan 

Playlist YouTube di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Seluma” adalah terdokumentasikannya tujuh (7) rejung Serawai 

Seluma beserta transkrip dan terjemahannya secara digital.  

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Penyelenggara Pelatihan Latsar BBPKA-PDN 1 Kementerian Dalam 

Negeri diharapkan dapat terus mendorong peserta untuk merancang dan 

melaksanakan aktualisasi yang inovatif, aplikatif, serta memberikan 

manfaat nyata bagi instansi dan masyarakat. 

2. Untuk Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Seluma diharapkan 

dapat melanjutkan dan mengembangkan program konservasi Rejung 

Serawai secara berkelanjutan melalui pendokumentasian, perekaman, 
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dan publikasi digital. Selain itu, diperlukan dukungan kebijakan, sarana, 

serta kolaborasi dengan budayawan, akademisi, dan masyarakat untuk 

memperluas upaya dalam konservasi bahasa dan sastra daerah agar bisa 

diwariskan ke generasi mendatang. 

3. Untuk Rekan Kerja ASN Perevitalisasi Bahasa dan Sastra 

Rekan kerja ASN, khususnya Perevitalisasi Bahasa dan Sastra, 

diharapkan dapat terus meningkatkan sinergi dalam kegiatan 

inventarisasi, dokumentasi, dan revitalisasi bahasa serta sastra daerah. 

Pemanfaatan media digital seperti YouTube dapat dijadikan salah satu 

strategi untuk memperluas akses masyarakat terhadap hasil dari 

konservasi bahasa dan sastra daerah. 
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Lampiran 1.1 Laporan Mingguan Minggu Ke-1 
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Judul Kegiatan Pelaksanaan konsultasi dengan atasan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

20-21 April 2026 

Daftar 
Lampiran Bukti 
Kegiatan / 
Evidence 

1. Draf rencana kegiatan 

  
2. Dokumentasi 

 
3. Lembar catatan konsultasi mentor 

 
4. Dokumentasi 

 
5. Surat persetujuan 

 
6. Dokumentasi 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan konsultasi dengan atasaan melalui penyusunan draf rencana 

kegiatan yang dilakukan memanfaatkan seluruh nilai dasar ASN BerAKHLAK. 

Seluruh nilai tersebut menjadi landasan dalam setiap proses konsultasi agar 

dokumen yang dihasilkan tidak hanya memenuhi ketentuan administratif, 

tetapi juga mencerminkan profesionalisme ASN. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan dengan memastikan draf 

rencana kegiatan untuk memberikan manfaat optimal bagi masyarakat dan 

kegiatan yang dilaksanakan benar-benar bermanfaat dan tepat sasaran. Nilai 

Akuntabel diimplementasikan melalui pembuatan draf rencana kegiatan 

dengan sistematis dan jelas, memastikan rencana yang disusun transparan 

dapat dipertanggungjawabkan, serta menunjukkan bahwa kegiatan 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur resmi organisasi. Kemudian, nilai 

Kompeten tercermin melalui kemampuan dalam menyusun rencana kegiatan 

yang terstruktur dan sesuai kebutuhan. 

Selanjutnya, nilai Harmonis terealisasi melalui menjalin komunikasi 

yang baik dan saling menghargai dengan atasan. Kemudian, terdapat nilai 

Loyal yang diimplementasikan melalui kepatuhan terhadap mekanisme serta 

kewenangan atasan. Selanjutnya, terdapat nilai Adaptif yang direalisasikan 

dengan membuat draf rencana kegiatan menggunakan Microsoft Word. 

Terakhir, nilai Kolaboratif yang direalisasikan dengan membuka ruang diskusi 
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dan menerima masukan untuk penyempurnaan rencana kegiatan serta 

menguatkan sinergi dengan atasan untuk mencapai tujuan kegiatan. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktulisasi yang digunakan adalah teknik perencanaan 

sistematis, yaitu menyusun draf rencana kegiatan secara terstruktur 

berdasarkan kebutuhan, tujuan, dan indikator yang jelas. Lalu, digunakan 

teknik konsultatif, yaitu melakukan diskusi dengan atasan untuk memperoleh 

arahan, masukan, serta penyempurnaan rencana agar sesuai dengan 

kebijakan organisasi. Bukti fisik kegiatan meliputi draf rencana kegiatan, 

catatan arahan mentor, surat persetujuan kegiatan, dan dokumentasi. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan menyusun draf rencana kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan tujuan, sasaran, jadwal, 

serta kebutuhan sumber daya. Draf tersebut kemudian dikonsultasikan 

kepada atasan untuk memperoleh arahan, masukan, dan penyempurnaan 

agar rencana yang disusun selaras dengan kebijakan organisasi.  

Kualitas produk kegiatan terlihat dari draf rencana yang jelas, 

terstruktur, dan sesuai standar administrasi, serta adanya surat persetujuan 

dari atasan sebagai bentuk legalitas pelaksanaan kegiatan. Surat persetujuan 

ini menunjukkan bahwa rencana yang diajukan telah melalui proses evaluasi 

dan dinyatakan layak untuk dilaksanakan. Dengan demikian, keseluruhan 

proses tidak hanya menghasilkan dokumen administratif, tetapi juga menjamin 
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bahwa kegiatan memiliki dasar yang kuat, terarah, dan siap direalisasikan 

secara efektif. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Seluma yang direalisasikan dalam misi ke-8, yakni terwujudnya 

koordinasi dalam pelaksanaan pembangunan di bidang pendidikan dengan 

stakeholder. Penyusunan draf rencana kegiatan yang sesuai prosedur 

memperkuat sistem administrasi yang tertib, meningkatkan efektivitas 

komunikasi internal, serta mempercepat proses pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan administrasi dan pencapaian tujuan organisasi. 

5. Analisis Dampak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila dalam pelaksanaan kegiatan tidak disusun draf rencana 

kegiatan serta tidak dilakukan konsultasi dengan atasan, maka berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap penerapan nilai dasar ASN 

BerAKHLAK. Dari sisi Akuntabel, kegiatan menjadi tidak terarah dan sulit 

dipertanggungjawabkan karena tidak memiliki perencanaan yang jelas. Nilai 

Kompeten juga tidak tercermin karena kurangnya persiapan dan perencanaan 

yang matang.  

Pada aspek Harmonis dan Kolaboratif, tidak adanya konsultasi dapat 

menimbulkan miskomunikasi serta menghambat sinergi dengan atasan. 

Selain itu, nilai Loyal dapat dipertanyakan karena tidak mengikuti arahan dan 

mekanisme kerja yang berlaku, sementara dari sisi Adaptif, ASN dinilai kurang 
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responsif terhadap pentingnya perbaikan melalui koordinasi. Secara 

keseluruhan, kondisi ini dapat menurunkan kualitas pelaksanaan kegiatan 

serta berdampak pada tidak optimalnya pencapaian tujuan organisasi. 
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Judul Kegiatan Pengumpulan data pokok dan narasumber rejung 

Tanggal 
Pelaksanaan 

22-23 April 2026 

Daftar 
Lampiran Bukti 
Kegiatan / 
Evidence 

1. Dokumen data pokok rejung 

 
2. Dokumentasi 

 
3. Lembar catatan konsultasi mentor 

 
4. Dokumentasi 

 
5. Dokumen biodata 3 narasumber 

 
6. Dokumentasi 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan pengumpulan data pokok dan narasumber rejung diawali 

dengan mencari kajian literatur terkait di Google Scholar. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui jenis, struktur, dan fungsi sosial dari rejung 

Serawai. Kemudian, data pokok rejung tersebut dijadikan acuan untuk 

menentukan narasumber. Kemudian, dilakukan konsultasi dengan atasan 

untuk mendapatkan rekomendasi 3 narasumber yang bisa menuturkan rejung 

Serawai. Ketiga tahapan kegiatan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan 

seluruh nilai dasar ASN BerAKHLAK. Seluruh nilai tersebut menjadi landasan 

dalam setiap proses pengumpulan data pokok dan narasumber rejung agar 

dokumen yang dihasilkan tidak hanya memenuhi ketentuan administratif, 

tetapi juga mencerminkan profesionalisme ASN. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan dengan mendukung 

penyediaan informasi yang berkualitas dan berbasis kajian ilmiah, sehingga 

hasilnya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat, khususnya 

dalam konservasi sastra lisan dan memastikan narasumber yang dipilih 

nantinya mampu memberikan informasi yang bermanfaat bagi pelestarian 

Rejung Serawai. Nilai Akuntabel diimplementasikan melalui penggunaan 

sumber ilmiah, pembuatan keputusan yang didasarkan pada rekomendasi 

atasan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kemudian, nilai Kompeten ditunjukkan dengan mempelajari kajian 

ilmiah mencerminkan peningkatan kemampuan dan wawasan dalam 

memahami sastra lisan secara lebih mendalam serta kemampuan dalam 
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mengidentifikasi dan mengelompokkan calon narasumber yang relevan. Lalu, 

nilai Harmonis terealisasi melalui komunikasi yang sopan dan menghargai 

pendapat atasan mengenai rekomendasi narasumber. 

Kemudian, terdapat nilai Loyal yang diimplementasikan dengan 

menghormati arahan atasan, mengikuti arahan dan keputusan atasan dalam 

menentukan narasumber sesuai dengan kebijakan dan tujuan organisasi. 

Adaptif yang direalisasikan dengan memanfaatkan platform digital seperti 

Google Scholar unyuk menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dalam memperoleh informasi. Terakhir, nilai 

Kolaboratif yang yang tercermin dari bekerja sama dengan atasan dalam 

menentukan narasumber terbaik melalui diskusi dan pertimbangan bersama. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan adalah pertama teknik pengumpulan 

dan pengolahan data, yaitu menghimpun data pokok rejung melalui kajian 

literatur dari Google Scholar secara sistematis dan akurat sebagai dasar 

kegiatan. Kedua, teknik konsultatif, yaitu berkoordinasi dengan atasan dalam 

menentukan narasumber yang tepat sesuai kriteria dan kebutuhan. Ketiga, 

teknik seleksi dan verifikasi, yaitu memastikan narasumber yang dipilih 

memiliki kompetensi di bidang rejung berdasarkan rekomendasi atasan. Bukti 

fisik kegiatan meliputi dokumen data pokok rejung, catatan arahan mentor 

terkait rekomendasi narasumber, dokumen biodata narasumber rejung, dan 

dokumentasi. 
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3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan menyusun data pokok rejung. Lalu, 

memaparkannya kepada mentor, setelah itu mentor memberikan arahan 

dalam pelaksanaan kegiatan dan memberikan rekomendasi narasumber yang 

dapat menuturkan rejung. Kemudian, dibuat biodata narasumber hasil 

rekomendasi atasan. Kualitas produk ditunjukkan melalui dokumen data pokok 

rejung yang terstruktur, bahasa yang jelas dan sistematis dan proses 

pemilihan narasumber yang efektif dan efisien. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Seluma yang direalisasikan dalam misi ke-8, yakni terwujudnya 

koordinasi dalam pelaksanaan pembangunan di bidang pendidikan dengan 

stakeholder. Penyusunan data pokok rejung menjadi langkah awal yang 

strategis karena menghasilkan basis informasi yang jelas, terstruktur, dan 

dapat dipertanggungjawabkan mengenai sastra lisan rejung. Sementara itu, 

koordinasi dengan atasan dalam pemilihan narasumber merupakan bentuk 

nyata sinergi internal organisasi yang memastikan bahwa narasumber yang 

dipilih memiliki kompetensi yang tepat. Proses ini juga membuka ruang 

keterlibatan stakeholder lain seperti tokoh adat, seniman, dan masyarakat, 

sehingga tidak terjadi pemilihan yang sepihak. 

5. Analisis Dampak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila dalam pelaksanaan kegiatan tidak disusun data pokok rejung 

serta tidak dilakukan konsultasi dengan atasan mengenai pemilihan 
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narasumber rejung, maka berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK. Hal ini bertentangan dengan nilai 

dasar ASN Berorientasi Pelayanan dan Akuntabel, karena program yang 

dijalankan menjadi kurang tepat sasaran, tidak efisien, dan sulit 

dipertanggungjawabkan. Selain itu, tanpa data yang jelas, kualitas hasil 

kegiatan juga dapat menurun sehingga manfaat yang dirasakan oleh 

masyarakat, khususnya dalam pelestarian budaya rejung, menjadi tidak 

optimal.  

Sementara itu, apabila koordinasi dengan atasan dalam pemilihan 

narasumber tidak dilakukan, maka akan berdampak pada lemahnya sinergi 

dan berpotensi menimbulkan kesalahan dalam menentukan narasumber yang 

kompeten dan representatif. Kondisi ini tidak sejalan dengan nilai Harmonis, 

Loyal, dan Kolaboratif, karena mengabaikan pentingnya komunikasi, arahan 

pimpinan, serta kerja sama dengan stakeholder. Akibatnya, kegiatan dapat 

menimbulkan miskomunikasi, menurunnya kepercayaan, serta berisiko 

menghambat keberhasilan program konservasi rejung secara menyeluruh. 
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Lampiran 1.2 Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

Judul Kegiatan Perekaman rejung dengan narasumber 1 

Tanggal 
Pelaksanaan 

24 April-30 April 

Daftar 
Lampiran Bukti 
Kegiatan / 
Evidence 

1. Dokumen pertanyaan wawancara 

 
2. Dokumentasi 

 
3. Dokumen hasil transkripsi dan terjemahan rejung 

 
4. Dokumentasi 

 
5. Hasil editing video 

https://drive.google.com/drive/folders/1UK_S9ZP-
SD6iXnMmkbTPHC-tyQUUCh5j?usp=sharing 

 
6. Dokumentasi 

 
 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1UK_S9ZP-SD6iXnMmkbTPHC-tyQUUCh5j?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1UK_S9ZP-SD6iXnMmkbTPHC-tyQUUCh5j?usp=sharing
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan perekaman rejung oleh narasumber pertama, yakni Datuk 

Dustan diawali dengan menyusun daftar pertanyaan wawancara. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui jenis, struktur, dan fungsi sosial dari rejung yang 

akan dilantunkan. Kemudian, rejung yang direkam, ditranskrip dan 

diterjemahkan untuk kebutuhan editing video yang akan dipublikasikan. Ketiga 

tahapan kegiatan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan seluruh nilai 

dasar ASN BerAKHLAK. Seluruh nilai tersebut menjadi landasan dalam setiap 

proses perekaman rejung.  

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan dengan menyajikan video 

rejung yang mempermudah masyarakat memahami isi rejung serawai dan 

mudah diakses masyarakat. Nilai Akuntabel diimplementasikan melalui 

penyusunan hasil transkrip dan terjemahan secara akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kemudian, nilai Kompeten ditunjukkan dengan pelaksanaan 

wawancara dan perekaman secara profesional untuk memperoleh data yang 

akurat. Nilai Kompeten juga direalisasikan melalui penggunaan aplikasi editing 

secara efektif untuk menghasilkan video berkualitas. Lalu, nilai Harmonis 
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diimplementasikan dengan menjaga etika, sopan santun, dan komunikasi 

yang baik selama proses wawancara dan perekaman dengan narasumber. 

Kemudian, terdapat nilai Loyal yang diwujudkan dengan mendukung 

konservasi bahasa dan sastra lisan daerah sebagai bagian dari identitas 

budaya. Selanjutnya, nilai Adaptif yang direalisasikan dengan memanfaatkan 

aplikasi editing CapCut untuk mengedit video rejung. Terakhir, nilai Kolaboratif 

yang diimplementasikan melalui kerja sama dengan narasumber dalam 

perekaman rejung serta kerja sama dengan atasan dan rekan kerja untuk 

mencapai hasil transkrip dan terjemahan yang akurat dan berkualitas. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan adalah pertama teknik dokumentasi 

audio-visual, yaitu melakukan wawancara singkat dan perekaman rejung 

menggunakan kamera dan mikrofon. Kedua, teknik yang digunakan adalah 

teknik transkripsi dan terjemahan, yaitu menuliskan hasil rekaman sesuai 

dengan pengucapan narasumber dan menerjemahkan secara kontekstual.  

Ketiga, digunakan teknik editing, yaitu mengedit video rejung dengan 

memasukkan hasil transkripsi dan terjemahan yang telah dibuat. Bukti fisik 

tahapan kegiatan tersebut meliputi dokumen pertanyaan wawancara, 

dokumen hasil transkripsi dan terjemahan rejung, hasil edit video rejung, dan 

dokumentasi. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan wawancara dan perekaman rejung 

bersama narasumber. Kegiatan tersebut menekankan pada penggalian 
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informasi secara mendalam tentang rejung yang dilantunkan serta perekaman 

audio-visual yang memperhatikan kualitas suara dan gambar. Hasil rekaman 

kemudian ditindaklanjuti dengan proses pembuatan transkrip dan terjemahan 

rejung bersama atasan dan rekan kerja. Setiap tuturan ditranskripsikan secara 

teliti dan diterjemahkan secara kontekstual dengan mempertimbangkan 

makna budaya, sehingga menghasilkan hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Selanjutnya, hasil transkripsi dan terjemahan tersebut diolah melalui 

proses pengeditan video menggunakan aplikasi CapCut. Kualitas produk yang 

dihasilkan berupa video dokumentasi rejung yang informatif dan tetap 

menjaga keaslian nilai budaya.  

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi Kabupaten Seluma melalui misi ke-1 

terkait mewujudkan kehidupan masyarakat yang elok dan berkarakter. Melalui 

konservasi dan publikasi rejung sebagai warisan budaya, khususnya untuk 

generasi muda dapat mengenal, memahami, dan meneladani nilai-nilai luhur 

yang terkandung di dalam rejung tersebut. Proses ini tidak hanya memperkuat 

identitas budaya daerah, tetapi juga membentuk karakter masyarakat yang 

berbudaya, beretika, dan memiliki rasa bangga terhadap warisan leluhur. 

5. Analisis Dampak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila tahapan kegiatan wawancara dan perekaman rejung, 

pembuatan transkrip dan terjemahan, serta pengeditan video rejung tidak 

dilaksanakan, maka akan menimbulkan dampak negatif terhadap penerapan 
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nilai dasar ASN BerAKHLAK. Dari sisi Berorientasi Pelayanan, masyarakat 

kehilangan akses terhadap informasi dan edukasi budaya lokal yang 

seharusnya dilestarikan. Pada aspek Akuntabel, ketiadaan dokumentasi dan 

data yang valid menyebabkan hasil kerja tidak dapat dipertanggungjawabkan 

secara profesional.  

Nilai Kompeten juga tidak terimplementasikan karena ASN tidak 

mengembangkan keterampilan dalam pengelolaan data budaya dan 

pemanfaatan teknologi. Dampak pada nilai Loyal terlihat dari kurangnya 

kontribusi nyata dalam mendukung program pelestarian bahasa dan sastra 

daerah, sedangkan pada Adaptif, ASN tidak mampu mengikuti perkembangan 

teknologi digital sebagai media publikasi. Secara keseluruhan, tidak 

dilaksanakannya tahapan kegiatan tersebut berpotensi menghambat 

konservasi rejung Serawai dan menurunkan kualitas pelayanan publik 

berbasis budaya.  
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Judul Kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi Rejung ke SD dan SMP 

Tanggal 
Pelaksanaan 

27-29 April 2026 

Daftar 
Lampiran Bukti 
Kegiatan / 
Evidence 

1. Surat izin sosialisasi ke sekolah 

 
2. Dokumentasi 

  
3. Dokumen penyusunan materi sosialisasi 

 
4. Dokumentasi 

 
5. PPT sosialisasi 

 
6. Dokumentasi 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan sosialisasi rejung ke SD dan SMP di Kabupaten Seluma 

diawali dengan membuat surat izin sosialisasi. Surat izin tersebut digunakan 

untuk koordinasi dengan pihak sekolah untuk perizinan kegiatan sosialisasi. 

Setelah koordinasi dilakukan, penulis mulai menyusun materi sosialisasi dan 

menyosialisasikan ke SDN 156 Seluma dan SMPN 16 Seluma.  Ketiga 

tahapan kegiatan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan seluruh nilai 

dasar ASN BerAKHLAK. Seluruh nilai tersebut menjadi landasan dalam setiap 

proses sosialisasi rejung ke sekolah.  

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan dengan menyusun materi 

yang mudah dipahami dan bermanfaat bagi siswa. Nilai tersebut juga 

diwujudkan dalam memberikan edukasi yang bermanfaat kepada siswa 

tentang budaya daerah. Selanjurnya, nilai Akuntabel yang diimplementasikan 

melalui koordinasi dengan pihak sekolah secara jelas dan terencana sehingga 

kegiatan dapat dipertanggungjawabkan. Kemudian, nilai Kompeten 

ditunjukkan melalui materi sosialisasi yang sistematis, informatif, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Selain itu nilai kompeten juga direalisasikan dengan 

penyampaian materi dengan jelas, komunikatif, dan menarik.  

Berikutnya, nilai Harmonis terealisasi melalui komunikasi yang baik, 

sopan, dan saling menghargai dengan pihak sekolah juga melalui suasana 

interaktif dan menghargai partisipasi siswa. Kemudian, terdapat nilai Loyal 

yang diimplementasikan melalui pelaksanaan sosialisasi sesuai arahan 

atasan serta menjaga nama baik instansi. Lalu, nilai Adaptif yang 
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direalisasikan dengan menggunakan media digital (video, presentasi) dalam 

kegiatan sosialisasi agar lebih menarik dan relevan. Terakhir, nilai Kolaboratif 

yang diimplementasikan melalui kerja sama antara instansi dan sekolah dalam 

pelaksanaan sosialisasi.  

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan adalah teknik administratif dilakukan 

melalui pengurusan surat izin resmi ke sekolah. Tahapan ini bertujuan untuk 

membangun koordinasi yang jelas antara penulis dengan instansi pendidikan 

(SD dan SMP). Selanjutnya, digunakan teknik penyusunan kerangka 

sosialisasi dengan menyusun materi sosialisasi yang adaptif. Teknik ini 

memfokuskan pada penyusunan informasi agar sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa, sehingga sosialisasi tentang konservasi rejung Serawai 

dapat diterima siswa dengan efektif. Terakhir, digunakan teknik edukasi 

partisipatif yang diterapkan melalui pelaksanaan sosialisasi secara langsung. 

Teknik ini mengandalkan interaksi dua arah dengan siswa untuk membangun 

kedekatan emosional dan kesadaran langsung terhadap pentingnya menjaga 

rejung Serawai. Bukti fisik kegiatan sosialisasi meliputi dokumen surat izin, 

dokumen materi sosialisasi, PowerPoint sosialisasi, dan dokumentasi.  

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses aktualisasi kegiatan sosialisasi Rejung Serawai Seluma diawali 

dengan pengurusan administrasi melalui pembuatan surat izin resmi yang 

ditujukan kepada pihak sekolah SDN 156 Seluma dan SMPN 16 Seluma untuk 

memastikan izin pelaksanaan sosialisasi. Tahapan kegiatan berikutnya adalah 
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persiapan substansi melalui penyusunan materi sosialisasi yang edukatif 

tetapi tetap menarik bagi generasi muda, agar nilai-nilai rejung mudah 

dipahami. Tahapan kegiatan terakhir adalah pelaksanaan sosialisasi secara 

langsung di kelas. Interaksi aktif dengan para siswa menjadi sarana utama 

dalam menumbuhkan kesadaran kolektif serta kebanggaan terhadap 

konservasi rejung Serawai Seluma. 

Kualitas produk dari kegiatan sosialisasi ini tercermin melalui penyajian 

materi sosialisasi yang adaptif dan mudah dipahami oleh siswa. Hal itu terlihat 

dari interaksi penulis dengan siswa pada saat pelaksanaan sosialisasi. 

Beberapa siswa berani merespons pertanyaan dari penulis.  

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan sosialisasi rejung Serawai ke SDN 156 Seluma dan SMPN 16 

Seluma mendukung visi Kabupaten Seluma yang direalisasikan pada misi 

keempat, yakni mencetak sumber daya manusia yang unggul dan 

berpendidikan melalui penguatan aspek literasi budaya dan karakter. Dengan 

memperkenalkan warisan sastra lisan khususnya rejung Serawai kepada 

siswa SD dan SMP, kegiatan ini mendorong penguasaan ilmu pengetahuan 

melalui pendekatan edukasi yang sistematis dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Melalui pemahaman mendalam terhadap konservasi 

rejung Serawai, para siswa diharapkan tumbuh menjadi generasi yang 

memiliki identitas kultural yang kuat, sehingga mampu menjadi bibit sumber 

daya yang bisa terus melestarikan rejung Serawai Seluma.   

5. Analisis Dampak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 
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Apabila dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi rejung tidak melalui 

tahapan pembuatan surat izin dan penyusunan materi yang adaptif, maka 

berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap beberapa penerapan nilai 

dasar ASN BerAKHLAK khususnya Akuntabel dan Berorientasi Pelayanan. 

Ketiadaan izin dapat menimbulkan kesan tidak profesional, mengganggu 

aktivitas belajar mengajar, serta mengurangi kepercayaan pihak sekolah 

terhadap instansi penyelenggara.  

Selain itu, dari sisi Harmonis dan Kolaboratif, tindakan tersebut dapat 

merusak hubungan kerja sama dengan pihak sekolah karena tidak 

menghargai prosedur dan etika kelembagaan yang berlaku. Apabila 

sosialisasi dilakukan tanpa penyusunan materi yang adaptif sesuai 

karakteristik peserta didik SD dan SMP, maka nilai Kompeten dan Berorientasi 

Pelayanan juga tidak terpenuhi. Materi yang tidak disesuaikan dapat 

menyebabkan siswa sulit memahami makna dan nilai budaya rejung, sehingga 

tujuan konservasi rejung tidak tercapai secara optimal. Dampaknya, kegiatan 

menjadi kurang efektif, tidak menarik, bahkan berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman terhadap nilai-nilai rejung Serawai.  
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Lampiran 1.3 Laporan Mingguan Minggu Ke-3 

Judul Kegiatan Perekaman rejung dengan narasumber 2 dan 3 

Tanggal 
Pelaksanaan 

30 April-12 Mei 2026 

Daftar 
Lampiran Bukti 
Kegiatan / 
Evidence 

1. Dokumen pertanyaan wawancara 

 
2. Dokumentasi 

  
3. Dokumen hasil transkripsi dan terjemahan rejung 

 
4. Dokumentasi 

 
5. Hasil editing video 

https://drive.google.com/drive/u/0/mobile/folders/1BAh
0CqbTLcflhRsGAuwAYlGMyx7KCjgS/1M5XJbQHLSc
17wS7heaB9lt1yQHuYXI3o?usp=sharing&sort=13&dir
ection=a 
 
https://drive.google.com/drive/folders/1A-
G0WQlPIMlCF30OUcmEPCbsl9q3LwvM?usp=drive_li
nk 

  
6. Dokumentasi 

  
 

 

https://drive.google.com/drive/u/0/mobile/folders/1BAh0CqbTLcflhRsGAuwAYlGMyx7KCjgS/1M5XJbQHLSc17wS7heaB9lt1yQHuYXI3o?usp=sharing&sort=13&direction=a
https://drive.google.com/drive/u/0/mobile/folders/1BAh0CqbTLcflhRsGAuwAYlGMyx7KCjgS/1M5XJbQHLSc17wS7heaB9lt1yQHuYXI3o?usp=sharing&sort=13&direction=a
https://drive.google.com/drive/u/0/mobile/folders/1BAh0CqbTLcflhRsGAuwAYlGMyx7KCjgS/1M5XJbQHLSc17wS7heaB9lt1yQHuYXI3o?usp=sharing&sort=13&direction=a
https://drive.google.com/drive/u/0/mobile/folders/1BAh0CqbTLcflhRsGAuwAYlGMyx7KCjgS/1M5XJbQHLSc17wS7heaB9lt1yQHuYXI3o?usp=sharing&sort=13&direction=a
https://drive.google.com/drive/folders/1A-G0WQlPIMlCF30OUcmEPCbsl9q3LwvM?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1A-G0WQlPIMlCF30OUcmEPCbsl9q3LwvM?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1A-G0WQlPIMlCF30OUcmEPCbsl9q3LwvM?usp=drive_link
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan perekaman rejung oleh narasumber pertama, yakni Datuk 

Dustan diawali dengan menyusun daftar pertanyaan wawancara. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui jenis, struktur, dan fungsi sosial dari rejung yang 

akan dilantunkan. Kemudian, rejung yang direkam, ditranskrip dan 

diterjemahkan untuk kebutuhan editing video yang akan dipublikasikan. Ketiga 

tahapan kegiatan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan seluruh nilai 

dasar ASN BerAKHLAK. Seluruh nilai tersebut menjadi landasan dalam setiap 

proses perekaman rejung.  

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan dengan menyajikan video 

rejung yang mempermudah masyarakat memahami isi rejung serawai dan 

mudah diakses masyarakat. Nilai Akuntabel diimplementasikan melalui 

penyusunan hasil transkrip dan terjemahan secara akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kemudian, nilai Kompeten ditunjukkan dengan pelaksanaan 

wawancara dan perekaman secara profesional untuk memperoleh data yang 

akurat. Nilai Kompeten juga direalisasikan melalui penggunaan aplikasi editing 

secara efektif untuk menghasilkan video berkualitas. Lalu, nilai Harmonis 

diimplementasikan dengan menjaga etika, sopan santun, dan komunikasi 

yang baik selama proses wawancara dan perekaman dengan narasumber. 

Kemudian, terdapat nilai Loyal yang diwujudkan dengan mendukung 

konservasi bahasa dan sastra lisan daerah sebagai bagian dari identitas 

budaya. Selanjutnya, nilai Adaptif yang direalisasikan dengan memanfaatkan 
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aplikasi editing CapCut untuk mengedit video rejung. Terakhir, nilai Kolaboratif 

yang diimplementasikan melalui kerja sama dengan narasumber dalam 

perekaman rejung serta kerja sama dengan atasan dan rekan kerja untuk 

mencapai hasil transkrip dan terjemahan yang akurat dan berkualitas. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan adalah pertama teknik dokumentasi 

audio-visual, yaitu melakukan wawancara singkat dan perekaman rejung 

menggunakan kamera dan mikrofon. Kedua, teknik yang digunakan adalah 

teknik transkripsi dan terjemahan, yaitu menuliskan hasil rekaman sesuai 

dengan pengucapan narasumber dan menerjemahkan secara kontekstual.  

Ketiga, digunakan teknik editing, yaitu mengedit video rejung dengan 

memasukkan hasil transkripsi dan terjemahan yang telah dibuat. Bukti fisik 

tahapan kegiatan tersebut meliputi dokumen pertanyaan wawancara, 

dokumen hasil transkripsi dan terjemahan rejung, hasil edit video rejung, dan 

dokumentasi. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan wawancara dan perekaman rejung 

bersama narasumber. Kegiatan tersebut menekankan pada penggalian 

informasi secara mendalam tentang rejung yang dilantunkan serta perekaman 

audio-visual yang memperhatikan kualitas suara dan gambar. Hasil rekaman 

kemudian ditindaklanjuti dengan proses pembuatan transkrip dan terjemahan 

rejung bersama atasan dan rekan kerja. Setiap tuturan ditranskripsikan secara 

teliti dan diterjemahkan secara kontekstual dengan mempertimbangkan 
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makna budaya, sehingga menghasilkan hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Selanjutnya, hasil transkripsi dan terjemahan tersebut diolah melalui 

proses pengeditan video menggunakan aplikasi CapCut. Kualitas produk yang 

dihasilkan berupa video dokumentasi rejung yang informatif dan tetap 

menjaga keaslian nilai budaya.  

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi Kabupaten Seluma melalui misi ke-1 

terkait mewujudkan kehidupan masyarakat yang elok dan berkarakter. Melalui 

konservasi dan publikasi rejung sebagai warisan budaya, khususnya untuk 

generasi muda dapat mengenal, memahami, dan meneladani nilai-nilai luhur 

yang terkandung di dalam rejung tersebut. Proses ini tidak hanya memperkuat 

identitas budaya daerah, tetapi juga membentuk karakter masyarakat yang 

berbudaya, beretika, dan memiliki rasa bangga terhadap warisan leluhur. 

5. Analisis Dampak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila tahapan kegiatan wawancara dan perekaman rejung, 

pembuatan transkrip dan terjemahan, serta pengeditan video rejung tidak 

dilaksanakan, maka akan menimbulkan dampak negatif terhadap penerapan 

nilai dasar ASN BerAKHLAK. Dari sisi Berorientasi Pelayanan, masyarakat 

kehilangan akses terhadap informasi dan edukasi budaya lokal yang 

seharusnya dilestarikan. Pada aspek Akuntabel, ketiadaan dokumentasi dan 

data yang valid menyebabkan hasil kerja tidak dapat dipertanggungjawabkan 

secara profesional.  
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Nilai Kompeten juga tidak terimplementasikan karena ASN tidak 

mengembangkan keterampilan dalam pengelolaan data budaya dan 

pemanfaatan teknologi. Dampak pada nilai Loyal terlihat dari kurangnya 

kontribusi nyata dalam mendukung program pelestarian bahasa dan sastra 

daerah, sedangkan pada Adaptif, ASN tidak mampu mengikuti perkembangan 

teknologi digital sebagai media publikasi. Secara keseluruhan, tidak 

dilaksanakannya tahapan kegiatan tersebut berpotensi menghambat 

konservasi rejung Serawai dan menurunkan kualitas pelayanan publik 

berbasis budaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.4 Laporan Mingguan Minggu Ke-4 
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Judul 
Kegiatan 

Pengunggahan video rejung Serawai ke YouTube dan 
Media Sosial  

Tanggal 
Pelaksanaan 

20-31 Mei 2026 

Daftar 
Lampiran 
Bukti Kegiatan 
/ Evidence 

1. Dokumen deskripsi video 

   
2. Dokumentasi 

 
3. Tangkapan layar video sudah terunggah video 

rejung di YouTube dan Media Sosial 

   
4. Dokumentasi 

 
5. Tangkapan layar penyebaran video di grup 

WhatsApp 

      
6. Dokumentasi 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan pengunggahan video rejung Serawai ke YouTube bidang 

kebudayaan diawali dengan menyusun deskripsi video yang diambil dari hasil 

analisis yang sebelumnya telah dilakukan. Hasil deskripsi video tersebut 

dimasukkan ke dalam description box YouTube.  Kemudian, dibuat Playlist 

khusus rejung dan video rejung tersebut diunggah ke dalam Playlist tersebut. 

Terdapat 7 video rejung yang terunggah. Setelah itu, video tersebut dibagikan 

ke grup WhatsApp bidang kebudayaan sebagai transparansi hasil aktualisasi 

kepada atasan dan rekan-rekan kerja. Ketiga tahapan kegiatan tersebut 

dilakukan dengan memanfaatkan seluruh nilai dasar ASN BerAKHLAK. 

Seluruh nilai tersebut menjadi landasan dalam setiap proses pengunggahan 

video rejung. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diimplementasikan dengan membuat 

deskripsi dengan mudah sehingga masyarakat memahami isi dan nilai rejung. 

Lalu, nilai Akuntabel yang diwujudkan dengan penyampaian informasi sesuai 

dengan isi video dan dapat dipertanggungjawabkan. Kemudian, nilai 

Kompeten ditunjukkan dengan menyusun deskripsi yang informatif, jelas, dan 

sesuai konteks budaya Rejung. Lalu, nilai Harmonis yang diimplementasikan 

dengan menyebarkan pranala video ke WhatsApp grup dengan bahasa yang 

sopan. 

Kemudian, terdapat nilai Loyal yang diwujudkan dengan mendukung 

program konservasi sastra daerah sebagai bagian dari tugas Perevitalisasi 

Bahasa dan Sastra. Selanjutnya, nilai Adaptif yang direalisasikan dengan 
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memanfaatkan platform digital seperti YouTube sebagai media pelestarian 

bahasa dan sastra daerah. Terakhir, nilai Kolaboratif yang diimplementasikan 

melalui mendorong partisipasi masyarakat dalam menyebarluaskan konten 

rejung Serawai. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan adalah pertama teknik analisis 

informasi, yakni mengolah hasil analisis rejung menjadi deskripsi yang 

informatif, sistematis, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Kedua, teknik 

digitalisasi budaya, yaitu melakukan pengunggahan video rejung Serawai ke 

dalam platform digital YouTube.  Ketiga, teknik yang digunakan adalah teknik 

publikasi, yakni menyebarkan pranala video rejung ke grup WhatsApp dan 

status WhatsApp.  Bukti fisik tahapan kegiatan tersebut meliputi dokumen 

deskripsi video, tangkapan layar video yang sudah terunggah, pranala video 

di YouTube, dan dokumentasi. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan pembuatan deskripsi video rejung. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan menyusun informasi berdasarkan hasil 

analisis rejung Serawai yang telah diperoleh sebelumnya. Deskripsi disusun 

secara sistematis, informatif, dan mudah dipahami agar dapat memberikan 

gambaran mengenai isi serta makna budaya yang terdapat dalam video. 

Kemudian, pengunggahan video yang dilakukan dengan menginput video 

rejung Serawai ke platform YouTube serta mengelompokkannya ke dalam 

Playlist khusus Rejung bidang kebudayaan. Terakhir, penyebaran video yang 
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dilakukan dengan membagikan tautan video YouTube ke grup WhatsApp 

bidang kebudayaan sebagai bentuk transparansi dan publikasi hasil 

aktualisasi.  

Kualitas produk yang dihasilkan berupa tujuh video rejung Serawai 

yang sudah masuk ke dalam Playlist khusus bidang kebudayaan dengan 

deskripsi video yang jelas dan edukatif. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Seluma melalui misi ke-9, yaitu memajukan kebudayaan dalam 

mendukung pembangunan Kabupaten Seluma. Kegiatan tersebut menjadi 

sarana pelestarian dan publikasi budaya daerah secara digital sehingga 

Rejung Serawai dapat lebih dikenal, dipahami, dan diakses oleh masyarakat 

luas, khususnya generasi muda.  

Selain itu, pemanfaatan media digital dalam publikasi bahasa dan 

sastra daerah juga membantu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga warisan budaya daerah. Dokumentasi dan 

penyebarluasan video rejung secara mendukung upaya pengembangan 

bahasa dan sastra daerah sebagai identitas lokal yang dapat memperkuat nilai 

budaya, pendidikan karakter, serta mendukung pembangunan daerah 

berbasis budaya di Kabupaten Seluma. 

5. Analisis Dampak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila tahapan membuat deskripsi video, mengunggah video rejung 

Serawai, dan menyebarkan video ke grup WhatsApp tidak dilaksanakan, maka 
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dapat menimbulkan dampak terhadap penerapan Nilai Dasar ASN 

BerAKHLAK. Tidak adanya deskripsi video menyebabkan informasi budaya 

yang disampaikan menjadi kurang jelas sehingga nilai Berorientasi Pelayanan 

dan Kompeten tidak terlaksana secara optimal. Selain itu, tidak 

dilaksanakannya pengunggahan video menghambat upaya Adaptif ASN 

dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pelestarian dan publikasi 

budaya daerah.  

Lalu, apabila video tidak disebarluaskan kepada atasan dan rekan 

kerja, maka nilai Akuntabel, Loyal, dan Kolaboratif menjadi kurang terwujud 

karena tidak adanya transparansi hasil kegiatan dan komunikasi 

antarpegawai. Dampaknya, dokumentasi serta publikasi rejung Serawai 

menjadi kurang maksimal sehingga upaya pelestarian dan pengembangan 

bahasa dan sastra daerah dalam mendukung pembangunan Kabupaten 

Seluma tidak dapat berjalan secara optimal. 
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Lampiran 1.5 Laporan Mingguan Minggu Ke-5 

Judul 
Kegiatan 

Pelaksanaan evaluasi terhadap kegiatan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

2-5 Juni 2026 

Daftar 
Lampiran 
Bukti Kegiatan 
/ Evidence 

1. Dokumen hasil perekaman rejung 

 
2. Dokumentasi 

 
3. Lembar catatan konsultasi mentor 

 
4. Dokumentasi 

 
5. Dokumen laporan hasil evaluasi dari atasan 

 
6. Dokumentasi 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan pelaksanaan evaluasi terhadap kegiatan diawali dengan 

menyusun laporan hasil perekaman rejung yang telah dilaksanakan kemudian 

dipaparkan kepada atasan. Setelah itu, dilakukan evaluasi kegiatan bersama 

atasan dan diperoleh catatan evaluasi. Terakhir, disusun laporan hasil 

evaluasi dan penilaian dari atasan. Ketiga tahapan kegiatan tersebut dilakukan 

dengan memanfaatkan seluruh nilai dasar ASN BerAKHLAK. Seluruh nilai 

tersebut menjadi landasan dalam setiap proses pelaksanaan evaluasi. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diimplementasikan dengan membuat 

laporan menjadi dasar perbaikan kegiatan agar lebih bermanfaat ke 

depannya. Lalu, nilai Akuntabel yang diwujudkan dengan menyampaikan hasil 

kegiatan secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Kemudian, 

nilai Kompeten ditunjukkan dengan kemampuan dalam menyajikan hasil kerja 

secara sistematis dan jelas.  

Lalu, nilai Harmonis yang diimplementasikan dengan menjalin 

komunikasi yang baik dan terbuka dalam penyampaian hasil kepada atasan. 

Kemudian, terdapat nilai Loyal yang diwujudkan dengan menghormati atasan 

dalam melaporkan hasil kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban. 

Selanjutnya, nilai Adaptif yang direalisasikan dengan menerima 

masukan dan terbuka terhadap perbaikan ke depan. Terakhir, nilai Kolaboratif 

yang diimplementasikan dengan melibatkan atasan dalam proses evaluasi 

untuk perbaikan bersama.  

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 
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Teknik aktualisasi yang digunakan adalah pertama teknik presentasi, 

yakni mempresentasikan dan menjelaskan kualitas hasil perekaman rejung 

yang telah dilakukan kepada atasan. Kedua, teknik diskusi, teknik ini 

digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan, kendala, dan peluang 

perbaikan dengan atasan. Ketiga, teknik analisis dan informasi untuk 

mengolah hasil evaluasi, merangkum masukan yang diperoleh, serta 

menyajikannya dalam bentuk laporan yang objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Bukti fisik tahapan kegiatan tersebut meliputi 

dokumen hasil perekaman rejung, dokumen catatan evaluasi, laporan hasil 

evaluasi, dan dokumentasi. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan menyusun laporan hasil perekaman 

rejung. Dalam laporan tersebut dijelaskan kualitas video rejung yang telah 

direkam untuk dipaparkan hasilnya kepada atasan. berdasarkan hasil analisis 

rejung Serawai yang telah diperoleh sebelumnya. Setelah pemaparan hasil 

perekaman tersebut, dilakukan evaluasi untuk mengidentifikasi video rejung 

yang berkualitas baik dan yang berkualitas buruk. Terakhir, dilakukan 

penyusunan laporan hasil evaluasi dan penilaian kegiatan dari atasan.  

Kualitas produk yang dihasilkan adalah laporan hasil evaluasi yang 

disusun secara sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.  

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

dalam misi-8, yakni koordinasi pelaksanaan pembangunan di bidang 
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pendidikan dan kebudayaan dengan berbagai stakeholder. Melalui kegiatan 

ini, terbangun komunikasi dan koordinasi antara pelaksana kegiatan dengan 

atasan dalam upaya konservasi bahasa dan sastra daerah. Hasil evaluasi 

yang terdokumentasi dengan baik juga menjadi dasar pengambilan Keputusan 

untuk kegiatan konservasi ke depannya. Dengan demikian, upaya konservasi 

bahasa dan sastra daerah dapat mendukung pembangunan sumber daya 

manusia yang berkarakter serta memperkuat identitas budaya masyarakat 

Kabupaten Seluma.  

5. Analisis Dampak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan memaparkan hasil perekaman rejung kepada atasan, 

melakukan evaluasi kegiatan bersama atasan, dan menyusun laporan hasil 

evaluasi tidak dilaksanakan, maka akan berdampak pada tidak optimalnya 

penerapan nilai dasar ASN, khususnya Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

dan Kompeten. Hasil kegiatan yang telah dilaksanakan tidak dapat diketahui 

secara menyeluruh oleh pimpinan sehingga kesempatan untuk memperoleh 

arahan, masukan, dan perbaikan menjadi terbatas. Selain itu, tidak 

tersedianya laporan evaluasi menyebabkan berkurangnya bukti 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan serta menghambat proses 

pengembangan kompetensi melalui pembelajaran dari hasil evaluasi. 

Dari aspek Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, tidak 

dilaksanakannya tahapan tersebut dapat mengurangi efektivitas komunikasi 

dan koordinasi antara pelaksana kegiatan dengan atasan. Akibatnya, potensi 
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perbaikan dan inovasi dalam kegiatan konservasi bahasa dan sastra daerah, 

khususnya sastra lisan tidak dapat diidentifikasi secara optimal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

Lampiran 1.6 Laporan Mingguan Minggu Ke-6 

Judul 
Kegiatan 

Pembuatan laporan kegiatan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

8-11 Juni 2026 

Daftar 
Lampiran 
Bukti Kegiatan 
/ Evidence 

1. Dokumen draf aktualisasi 

  
2. Dokumentasi 

 
3. Dokumen catatan atasan 

 
4. Dokumentasi 

 
5. Draf aktualisasi 

  
6. Dokumentasi 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan pembuatan laporan kegiatan diawali dengan menyusun 

laporan aktualisasi.  Setelah itu, melakukan konsultasi dengan atasan terkait 

laporan aktualisasi yang telah dikerjakan dan diperoleh catatan dari atasan. 

Terakhir, memaparkan laporan akhir aktualisasi agar diperoleh lembar 

persetujuan dari atasan. Ketiga tahapan kegiatan tersebut dilakukan dengan 

memanfaatkan seluruh nilai dasar ASN BerAKHLAK. Seluruh nilai tersebut 

menjadi landasan dalam setiap proses pelaksanaan evaluasi. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diimplementasikan dengan menyusun 

laporan dengan rapih agar mudah dipahami dan memberikan manfaat bagi 

pihak terkait. Lalu, nilai Akuntabel yang diwujudkan dengan membuat isi 

laporan berdasarkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kemudian, nilai Kompeten ditunjukkan menyusun laporan secara sistematis, 

logis, dan sesuai kaidah penulisan.  

Lalu, nilai Harmonis yang diimplementasikan dengan menjaga 

komunikasi yangbaik dalam penyampaian laporan dengan atasan. Kemudian, 

terdapat nilai Loyal yang diwujudkan dengan menghormati atasan dengan 

melaporkan hasil kerja sesuai prosedur. Selanjutnya, nilai Adaptif yang 

direalisasikan dengan memanfaatkan berbagai sumber dan media 

(digital/dokumentasi) dalam pengumpulan data. Terakhir, nilai Kolaboratif 

yang diimplementasikan dengan membuka ruang masukan dari atasan untuk 

perbaikan kegiatan ke depan. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 
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Teknik aktualisasi yang digunakan adalah pertama teknik dokumentasi, 

yakni dengan mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data 

serta hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi secara sistematis ke dalam 

bentuk laporan. Kedua, teknik konsultasi dan koordinasi, yakni pada saat 

melakukan konsultasi dan melaporkan laporan akhir aktualisasi kepada 

atasan Bukti fisik tahapan kegiatan tersebut meliputi draf aktualisasi, dokumen 

catatan atasan, lembar persetujuan, dan dokumentasi. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan menyusun draf aktualisasi. 

Kemudian, draf tersebut dipaparkan kepada atasan agar diperoleh masukan 

dan saran perbaikan. Lalu, disusun laporan akhir aktualisasi dan dipaparkan 

kembali kepada atasan untuk diperoleh lembar persetujuan.   

Kualitas produk yang dihasilkan adalah laporan akhir aktualisasi yang 

disusun secara sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.  

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan tersebut mendukung visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

dalam misi-8, yakni koordinasi pelaksanaan pembangunan di bidang 

pendidikan dan kebudayaan dengan berbagai stakeholder. Melalui 

penyusunan laporan akhir aktualisasi dan pemaparan laporan kepada atasan, 

terbangun komunikasi dan koordinasi antara pelaksana kegiatan dengan 

atasan dalam upaya konservasi bahasa dan sastra daerah. Kegiatan 

aktualisasi juga dapat terdokumentasi dengan baik juga menjadi dasar 

pengambilan keputusan dan upaya tindak lanjut dalam konservasi bahasa dan 
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sastra daerah ke depannya. Dengan demikian, upaya konservasi bahasa dan 

sastra daerah dapat mendukung memperkuat identitas budaya masyarakat 

Kabupaten Seluma.  

5. Analisis Dampak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan penyusunan laporan akhir aktualisasi tidak dilakukan, 

maka nilai dasar ASN tidak dapat terimplementasi dengan optimal. Dari aspek 

Akuntabel, pelaksana kegiatan tidak memiliki bukti pertanggungjawaban yang 

jelas terhadap hasil aktualisasi yang telah dilaksanakan. Selain itu, informasi 

mengenai capaian, kendala, dan manfaat kegiatan tidak terdokumentasi 

dengan baik sehingga mengurangi transparansi dalam pelaksanaan tugas. 

Dari aspek Kompeten dan Adaptif, tidak tersusunnya laporan akhir 

menyebabkan hasil pembelajaran, evaluasi, serta inovasi yang diperoleh 

selama pelaksanaan aktualisasi tidak dapat diidentifikasi dan dimanfaatkan 

untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang. Sementara itu, nilai Kolaboratif 

dan Loyal juga terdampak karena atasan dan pihak terkait tidak memperoleh 

informasi yang diperlukan untuk melakukan evaluasi dan pengambilan 

keputusan. Akibatnya, efektivitas koordinasi, peningkatan kinerja organisasi, 

serta upaya perbaikan berkelanjutan menjadi kurang optimal. 
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LAMPIRAN 2  
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Lampiran 2.1 Bukti Kegiatan 1 

Kegiatan 1 Pelaksanaan konsultasi dengan atasan 

Tahap Kegiatan: 

1. Membuat draf rencana kegiatan 
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2. Melakukan konsultasi awal dengan atasan 
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3. Meminta persetujuan kegiatan dengan atasan 
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Lampiran 2.2 Bukti Kegiatan 2 

Kegiatan 2  

Tahap Kegiatan: 

1. Membuat draf tentang jenis, struktur, dan fungsi sosial rejung 
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2. Melakukan konsultasi dengan atasan terkait pemilihan narasumber 
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3. Memilih 3 narasumber berdasarkan rekomendasi atasan 
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Lampiran 2.3 Bukti Kegiatan 3 

Kegiatan 3 Perekaman rejung 

Tahap kegiatan: 

1. Melakukan wawancara dan perekaman narasumber 
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2. Membuat transkrip dan terjemahan rejung bersama atasan dan rekan kerja 

a. Rejung Datuk Dustan 
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b. Rejung Datuk Zubirman 
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c. Rejung Datuk Arsen 
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3. Mengedit video menggunakan aplikasi CapCut 
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Lampiran 2.4 Bukti Kegiatan 4 

Kegiatan 4 Pengunggahan video rejung ke YouTube dan Media Sosial 

Tahap kegiatan: 

1. Menyusun deskripsi video sebelum diunggah ke YouTube dan Media Sosial 

a. Deskripsi Video Rejung Datuk Dustan 
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b. Deskripsi video Datuk Zubirman 
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c. Deskripsi Video Datuk Arsen 
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2. Mengunggah video rejung ke playlist YouTube dan media sosial 
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3. Menyebarkan pranala video melalui grup WhatsApp 
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Lampiran 2.5 Bukti Kegiatan 5 

Kegiatan 5 Pelaksanaan Sosialisasi Rejung ke SD dan SMP 

Tahap kegiatan: 

1. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal dan teknis pelaksanaan 

sosialisasi 
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2. Menyusun materi sosialisasi (materi rejung, video, dan media pendukung) 
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3. Menyampaikan materi tentang Rejung Serawai dan pemutaran video rejung 
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Lampiran 2.6 Bukti Kegiatan 6 

Kegiatan 6 Pelaksanaan evaluasi terhadap kegiatan 

Tahap Kegiatan: 

1. Memaparkan hasil perekaman rejung kepada atasan 
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2. Melakukan evaluasi kegiatan bersama atasan 
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3. Menyusun laporan hasil evaluasi dari atasan 
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Lampiran 2.7 Bukti Kegiatan 7 

Kegiatan 7 Pembuatan laporan kegiatan 

Tahap Kegiatan: 

1. Menyusun laporan aktualisasi 
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2. Melakukan konsultasi dengan atasan terkait laporan aktualisasi 
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3. Melaporkan laporan akhir aktualisasi kepada atasan 

 

 



206 
 

 

 


